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ABSTRAK
Praktik Utang-Piutang Bersyarat Infak Di Desa Kebon Gunung kecamatan
Loano kabupaten Purworejo Perspektif Hukum Islam

Syaiful Anwar

NIM: 17913122
Dalam kehidupan sosial sering dirasakan betapa susah dan pahitnya hidup ditengah-
tengah masyarakat yang dilanda krisis, diantaranya krisis moral, keyakinan dan
tidak kalah penting adalah krisis ekonomi. Setiap individu berharap dan berangan-
angan bagaimana bisa hidup dengan serba kecukupan dan tidak kekurangan dari
berbagai hal yang dibutuhkan. Hal ini merupakan harapan yang mustahil tercapai,
karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang masih membutuhkan
orang lain. Secara sosiologis kehidupan masyarakat di pedesaan ditandai dengan
kuatnya ikatan sosial.

Seperti yang terjadi pada masyarakat di Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano
Kabupaten Purworejo yang melakukan kegiatan sosial berupa utang-piutang,
namun kegitan ini sedikit meresahkan sebagian masyarakat tokoh agama
khususnya. Kegiatan sosial yang dibawahi oleh PKK ini melakukan praktik utang-
piutang bersyarat Infak, yang mana dalam akadnya setiap anggota masyarakat
atapun anggota PPK yang berutang harus Infak 5% dari jumlah besar utang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research  dengan
menggunakan pendekatan sosiologis dan normatif. Adapun teori yang digunakan
oleh Peneliti adalah teori utang-piutang. Hasil penelitian dari Peneliti menunjukkan
bahwa berdasarkan analisis Hukum Islam praktik utang-Piutang Bersyarat Infak
yang dilakukan oleh masyarakat Desa kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten
Purworejo termasuk Riba dan dilarang oleh Agama.

Kata Kunci: Utang bersyarat, Riba,Infak, Hukum Islam.
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ABSTRACT

Practices of Infak Conditional Debits and Receivables in Kcbon Gunung
Yillage
Loano Sub-district, Purworejo: Islamic Law Perspective

Syaiful Anwar
NIM; 17913122

In social life, it is often felt how difficult and bitter life is in the midst of a
society hit by a crisis, including a moral crisis, beliefs and no less important is the
economic erisis. Each individual hopes and dreams of how to live with all the
adequacy and not lack of various things needed, It is a hope that is impossible to
achieve, because in essence, humans are social creatures who still need others.
Sociologically, community life in rural areas is characterized by strong social ties.

As happened to the people in Kebon Gunung Village, Loano Sub-district,
Purworejo Regency, who conduct social activities in the form of debts and
receivables, but this activity is a bit froubling o some of the community's religious
leaders in particular. The social activitics supervised by the PKK carry out the
practice of fmfak conditional debts and receivables, which in its akad (contract),
each member of the community or PPK members who owe must Infak (give) 5%
of the large amount of deb,

This research is a using a sociological and normative approach. The theory
used by researchers was the theory of debts and receivables. The research results
show that based on the analysis of Islamic Law, the practice ol /nfak conditional
debts and receivables conducted by the community of Kebon Gunung Village,
Loano Subdistrict, Purworejo Regency is included in Riba and prohibited by
Religion.

Keywords: Conditional debt, Riba, infak, Islamic law.,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya ialah makhluk sosial yang selalu
membutuhkan orang lain dalam segala aktivitas yang dilakukannya. Salah
satu keinginan manusia tidak lain adalah bermuamalah. Yang disebut
muamalah yaitu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan seseorang yang
lain atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masing-
masing.! Menurut bahasa kata mu’amalah adalah bentuk masdar dari kata
»amala yang artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal.
Secara istilah mu*“amalah merupakan sistem kehidupan. Islam memberikan
warna pada setiap dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali pada dunia
ekonomi, bisnis, dan masalah sosial.

Sistem Islam ini mencoba mendialektika nilai-nilai ekonomi dengan
nilai-nilai akidah dan etika. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh

manusia dibangun dengan dialektika antara materialisme dan spiritualisme.

INasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 7.



Kegiatan ekonomi yang dilakukan bukan hanya berbasis pada nilai materi,
melainkan terdapat sandaran transcendental di dalamnya sehingga bernilai
ibadah. Selain itu, konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah atau
ekonomi dan bisnis juga sangat cansern dengan nilai-nilai humanisme yang
bersifat alami.?

Pada sebagian besar masyarakat modern meyakini bahwa
kesejahteraan dan kenyamanan hidup mereka ditentukan oleh keadaan
perekonomian, baik yang berwujud uang, benda-benda, maupun barang
mewah. Oleh karenanya masyarakat harus bekerja keras demi memperoleh
cita-citanya. Begitu pula dengan perkembangan zaman yang semakin
pesat, segala bentuk organisasi dan macam-macam perkumpulan dalam
bentuk sosialpun memberikan fasilitas dan menyediakan produk-produk
baru. Hal ini tentu menjadi daya tarik masyarakat luas untuk ikut serta
bergabung dalam usaha atau perkumpulan tersebut. Selain dengan ikut
serta dalam suatu perkumpulan sosial menjadi salah satu bentuk
silaturahmi, hal ini juga menjadi bagian usaha manusia untuk meringankan
beban atau mewujudkan keinginannya.

Dalam kehidupan sosial sering kita merasakan betapa susah dan
pahitnya hidup ditengah-tengah masyarakat yang dilanda Kkrisis,
diantaranya krisis moral, keyakinan dan tidak kalah penting adalah krisis

ekonomi. Setiap individu berharap dan berangan-angan bagaimana bisa

2Zaenudin A. Naufal, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, “Hukum Perjanjian,
Ekonomi, Bisnis, Dasar-Dasar Muamalah”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him. 10.



hidup dengan serba kecukupan dan tidak kekurangan dari berbagai hal
yang dibutuhkan. Hal ini merupakan harapan yang mustahil tercapai,
karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang masih
membutuhkan orang lain. Secara sosiologis kehidupan masyarakat di
pedesaan ditandai dengan kuatnya ikatan sosial. Mereka pada umumnya
dipersatukan oleh ikatan primordial (kesukuan) yang bersumber pada
kesamaan leluhur dan gotong-royong (tolong-menolongatau ta’awun)
yang merupakan adat istiadat mereka.?

Dalam masyarakat kekerabatan yang beradatkan gotong-royong,
tradisi pinjam-meminjam dan utang-piutangberkembang pesat. Apalagi di
zaman yang modern seperti saat ini, kebutuhan ekonomi semakin
meningkat, akan tetapi lapangan pekerjaan semakin sulit didapatkan, pada
akhirnya mereka bekerja seadanya sehingga antara pemasukandan
pengeluaran menjadi tidak seimbang. Dampaknya masyarakat sering
kekurangan dalam memenuhi kehidupan keluarga. Salah satu upaya
manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah dengan jalan utang-
piutang kepada orang lain yang dianggap lebih mampu untuk membantu
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Di masyarakat pedesaan, hidup saling
tolong-menolong sudah menjadi hal yang biasa dilakukan dalam

kehidupan sehari-hari. Semua ini tidak lepas dari ajaran Islam yang

3Soejono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him.
270.



mengajarkan umatnya untuk saling tolong-menolong sebagaimana telah

dijelaskan dalam kitab al-Qur’an surah al-Maidah ayat :2
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Artinya: “Dan tolong menolanglah kamu sekalian dalam mengerjakan
kebaikan dan tagwa, dan janganlah tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran, dan takutlah kepada Allah Swt,
sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya

Dalam kehidupan masyarakat manusia mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut sangatlah beragam
ada yang diutamakan, dinomorduakan dan adapula yang dapat dipenuhi
dikemudian hari. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan primer, skunder,
dan tersier. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi dan diutamakan dalam pemenuhannya, seperti makan, minum,
pakaian dan lain-lain.®

Kebutuhan selanjutnya adalah kebutuhan skunder yaitu kebutuhan
yang tidak harus dipenuhi dalam setiap harinya, seperti televisi, meja,

tempat tidur dan lain sebagainya. Kebutuhan yang terakhir yaitu kebutuhan

tersier kebutuhan pada tingkatan yang paling tinggi daripada kebutuhan

4QS. Al-Maidah (5): 2.
> Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Yayasan Pennyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an (Semarang: Cv. Toha Putra, 2002), him. 42.

6Ahmad Azhar Basyir, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam, Edisi Revisi, (Yogyakarta: BPFP,
1978), him. 38.



yang lainnya, kebutuhan ini lebih condong pada kemewahan, seperti
mobil, motor, kapal dan lain sebagainya. Demi tercapainya ketiga
kebutuhan tersebut haruslah bermuamalah bekerja sama saling menolong
membantu satu sama lain.’

Prinsip muamalah merupakan pegangan umat Islam hidup
bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dan ini sekaligus sebagai
benteng pertahanan dan kekuatan manusia dalam mencari dan
mempertahankan ekonomi yang mapan sesuai nilai dan norma hukum
Islam. Dalam muamalah banyak sekali cara untuk berinteraksi sosial yang
membantu kehidupan sesama diantaranya adalah memberikan pinjaman,
utangan, sadagah, jasa dan lain sebagainya.® Dalam Islam berintraksi sosial
dalam kehidupan sehari-hari selalu ada aturannya lebih-lebih pada
transaksi utang-piutang, dalam utang-piutang Islam melarang umatnya
mengambil keuntungan, karena itu semua termasuk riba yang sangat
dilaknat oleh Allah Swt.®

Disamping itu riba akan menimbulkan ketimpangan sosial dan
ekonomi masyarakat. Namun ironisnya, walaupun Allah dan Rasul-Nya
melarang umat manusia melakukan praktik riba (mengambil keuntungan
dalam utang-piutang) tapi masih saja banyak sekali masyarakat yang
melakukan praktik yang dilarang tersebut. Seperti yang terjadi di Desa

kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo. Ketidakmerataan

"Soejono Soekanto, Pokok-Pokok., him. 275.
8Ibid...hIm. 275.
°Buchori Alma, Ajaran Islam Dam Berbisnis, (Bandung: Alfabeta, 1994), him. 94.



dalam hal materi menjadi penyebab munculnya kegiatan utang-piutang.
Kondisi kebutuhan keluarga yang sangat memprihatinkan menjadikannya
butuh ulur tangan dan bantuan dari orang lain. Menurut Ibu Larasati (ketua
Pkk) kondisi seperti inilah yang menyebabakan sebagian masyarakat di
Desa Kebon Gunung melakukan praktik utang-piutang bersyarat infak
kepada salah satu organisasi Desa setempat yaitu PKK (Pembinaan
Kesejahteraan keluarga). 1°

PKK adalah organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan
wanita untuk berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia. Selain itu PKK
merupakan salah satu organisasi yang ada di Desa Kebon Gunung yang
beranggotakan ibu-ibu, yang mana di organisasi PKK ini mempunyai
beberapa kegiatan diantaranya pengajian mingguan, selapanan, dan
triwulanan. Berdasarkan informasi dari masyarakat setempat ternyata PKK
tidak hanya melaksanakan progam-progam kegitan pengajian mingguan,
selapanan, dan Triwulan saja akan tetapi juga menyediakan bantuan sosial
(utang-piutang) kepada masyarakat setempat khususnya masyarakat yang
kurang mampu. Sebelum transaksi utang-piutang terlaksana pengurus PKK
memberiakan sosialisasi kepada massyarakat yang akan berutang tentang
proses dan akad utang-piutang di PKK. Dalam proses akadnya pengurus
PKK akan menanyakan kepada calon pengutang apakah siap mengikuti

aturan utang-piutang yang berlaku di PKK?. Aturan yang berlaku di PKK,

Oywawancara Dengan lbu Larasati ( Ketua PKK ) di Purworejo tanggal 10 Agustus 2019 Jam
16:00.



ketika anggota ataupun masyarakat akan berutang harus infak terlebih
dahulu, adapun besar kecilnya nominal infak ditentukan berdasarkan besar
kecinya nominal utangan, semakin besar jumlah nominal utangan maka
akan semakin besar jumlah infaknya.

Berdasarkan informasi hasil dari wawancara Ibu Nur Khasanah
(salah satu anggota PKK) mengatakan bahwa kegiatan sosial yang
dijalankan oleh PKK ini sangat membantu masyarakat yang kurang mampu
akan tetapi, ada beberapa masyarakat yang merasa keberatan dan merasa
janggal dengan syarat-syarat yang ditawarkan oleh PKK.!!

Menurut Kiai Abdul Ghofur salah satu tokoh agama setempat
mengatakan bahwa praktik kegiatan sosial utang-piutang bersyarat tersebut
berawal dari ketidaktahuan masyarakat tentang hukum utang-piutang
bersyarat Infak dari kacamata Islam. 2

Berdasarkan berbagai informasi dari masyarakat menurut hemad
Penulis praktik utang-piutang yang dilakukan oleh PKK perlu dikaji ulang
dan ditinjau kembali dengan kacamata hukum Islam. Oleh karena itu
melihat fenomena yang terjadi dalam praktik utang-piutang bersyarat infak
Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut serta membahas bagaimana
praktik utang-piutang bersyarat infak yang terjadi di Desa Kebon Gunung
tersebut dan apa yang melatarbelakangi masyarakat di Desa Kebon

Gunung melakukan transaksi utang-piutang bersyarat ?

Hwawancara dengan Ibu Nur Khasanah (lbu Carik) di Purworejo pada tanggal 12 Agustus
2019 Jam 15:00.
2Wawancara dengan Kiai Abdul Ghofur (Tokoh Agama) di Purworejo pada tanggal 12
Agustus 2019 Jam 16:00.



B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana Praktik utang-piutang bersyarat Infak di Desa Kebon Gunung
Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo ?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Utang piutang
bersyarat Infak ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan praktik utang-piutang bersyarat infak yang terjadi
di Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo
b.Untuk mengaetahui analisis Hukum Islam terhadap Praktik utang-
piutang bersyarat infak.
2.Manfaat Penelitian
a. Sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti praktik utang-
piutang bersyarat
b. Secara Teoritis , memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
utang-piutang bersyarat infak ditinjau dari Hukum Islam.
c. Secara praktis, penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pengetahuan dan pemahaman bagai akademisi dan

masyarakat tentang utang-piutang bersyarat Infak.



D. Sistematika Pembahasan

Karya tulis ini tersusun dengan pembagian 5 (lima) Adapaun
sistematika dalam penulisan penelitian sebagai berikut:

Pada bab pertama Dberisi pendahuluan sebagai bentuk
pertanggungjawaban ilmiah kajian ini, dengan sub pembahasan mengenai
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

Pada bab kedua ini berisi tentang kajian penelitian terdahulu,
kerangka teori. Penelitian terdahulu sebagai rujukan dan pembanding
terhadap penelitian yang telah ada. Kerangka teori menguraikan teori yang
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori yang mendukung.

Pada bab ketiga membahas metode penelitian yang berisi tentang
jenis penelitian, lokasi penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Pada bab keempat menjelaskan tentang kondisi Geografis, dan
analisis penelitian, berisi mengenai hasil penelitian yang merupakan
penjelasan penyajian data hasil penelitian yang sudah diolah serta berisi
mengenai pembahasan mengenai penelitian.

Pada bab kelima berisi Penutup, berisi kesimpulan dan saran, yang
mana kesimpulan merupakan penyajian dari apa yang diperoleh dari
pembahasan dan saran merupakan anjuran yang disampaikan penulis

terhadap hasil penelitian.



BAB Il

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam tulisan ini ada beberapa literatur maupun penelitian yang mengkaji
tentang utang-piutang.

Ady Cahyadi,” Mengelola hutang dalam perspektif islam “ Jurnal
Vol 4, Nomor 1, April 2014. Dalam Jurnal ini dijelaskan bahwa, Hutang piutang
adalah muamalah yang dibolehkan dalam ajaran agama islam namun diberikan
rambu-rambu kepada kita untuk berhati-hati menjalankannya karena hutang
dapat membawa Kita ke surga dan dapat juga membawa kita ke neraka. Pemberi
maupun penerima hutang hendaklah satu sama lain mengetahui adab-adab yang
digariskan dalam berhutang sehingga hutang menjadi sebuah solusi, menjadi
sebuah pertolongan kepada seseorang yang mengalami kesulitan finansial.
Dengan mengetahui adab-adab itu pula diharapkan tidak muncul permasalahan
dikemudian hari yang pada akhirnya dapat merusak hubungan sesama (hablun

minannaas) dan memutuskan tali silaturrahim®3

13 Ady Cahyadi,” Mengelola hutang dalam perspektif islam *“ Jurnal Vol 4, Nomor 1, April
2014.
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Y. Sonafist, “ Utang Piutang Dalam Perspektif Figih “Jurnal Islamika,
volume 15 Nomor 1 Tahun 2015, Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa Secara
umum para ulama menganggap sah melakukan jual beli piutang kepada orang
yang berutang, dan tidak sah dilakukan kepada orang yang tidak memunyai
tanggung jawab hutang. Alasan utama dalam hal ini adalah karena objek
transaksinya tidak bisa diserahterimakan. Ulama Malikiyah membolehkannya
tapi dengan syarat-syarat yang ketat. Berangkat dari hadits Nabi tentang jual beli
al-kali-u bil kali-i. Wahbah, mengatakan bahwa disini terlihat dimana pendapat
Malikiyah merupakan yang rajih diantara beberapa mazhab. Dalam praktiknya
tidak boleh jual beli utang dengan utang, seperti menjual utang kepada seseorang
dengan cara ditanggguh; tidak boleh juga menfasakhkan utang dalam utang,
seperti si pemilik piutang menyerahkan kepada yang berhutang buah yang ia
petik; atau rumah yang ia tempati, untuk memperlama penguasaannya.'*

Taufikla Sofian Muhlisin,” Hutang Piutang Dalam Transaksi
Tawarruq Ditinjau Dari Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 282.
Jurnal Syarikah Vol 1 No.1, Juni 2015. Dalam Jurnal ini Hutang Piutang Dalam
Transaksi Tawarrugq adalah hutang piutang terhadap suatu barang dalam
transaksi jual beli dari pihak pertama (penjual) kepada pihak kedua (pembeli),
kemudian pihak 2. kedua menjual barang tersebut kepada pihak ketiga selain
pemberi hutang/penjual. 3. Hukum Tawarruq berdasarkan kajian Islam terbagi

menjadi dua pendapat:

14y, Sonafist, ““ Utang Piutang Dalam Perspektif Figih “Jurnal Islamika, volume 15 Nomor
1 Tahun 2015.
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Hukumnya Boleh jika pihak ketiga tidak ditentukan oleh pihak
pertama. Ini adalah pendapat kebanyakan ulama hanafiyah dan hanabilah, imam
syafi’i, Iyas bin Mu’awiyah, dan kebanyakan ulama di zaman ini.

a. Hukumnya haram karena menyerupai transaksi al-‘Inah.ini adalah pendapat
Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim karena perdagangan tersebut merupakan bai’
mudhtharri. ini juga merupakan pendapat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz serta
dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qoyyim dan fatwa Al-
Lajnah AdDa’imah Saudi Arabia. Adapun hukum menjual barang secara kredit,
kemudian barang tersebut dijual lagi oleh konsumen kepada pihak lain dengan
kontan dengan harga yang lebih tinggi, atau kita sebut tawarrug, setelah penulis
teliti, dari beberapa tafsir yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hukum
hutang piutang dalam transaksi tawarrug dihalalkan selama memenuhi syarat-

syarat yang sudah ditentukan.®®

Yurizka Meivani & Thriwaty Arsa, “Sistem Hutang-Piutang Di
Warung Kelontong Pada Masyarakat Pedesaan (Studi kasus di Desa Banjarsari
Kulon Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas). Jurnal Yurizka Meivani,
dkk / Solidarity 4 (2) (2015). Dalam jurnal ini peneliti menjelaskan bahwa
Pelaksanaan hutang-piutang tersebut merupakan kesepakatan antara pemilik
warung atau pedagang dengan pelanggannya yang di atur secara longgar,
Kesepakatan berisi tentang jangka waktu seorang pelanggan harus membayar

hutangnya kepada pemilik warung kelontong.

5Taufikla Sofian Muhlisin,” Hutang Piutang Dalam Transaksi Tawarruq Ditinjau Dari
Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 282. Jurnal Syarikah Vol 1 No.1, Juni 2015.
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Kepercayaan merupakan kunci dalam pelaksanaan hutang piutang ini
untuk itu terdapat pertimbangan dari pemilik warung dalam memberikan hutang
di warung kelontong. Pandangan masyarakat desa Banjarsari Kulon terhadap
sistem ekonomi hutang-piutang: Bagi pemilik warung kelontong sebagai pemilik
modal mengalami dilema sosial untuk itu ia melakukan sistem ekonomi hutang
piutang agar warung kelontongnya tetap berjalan. Bagi pelanggan warung
kelontong sistem hutang piutang menguntungkan untuk mereka dan sudah
sewajarnya diberikan oleh pemilik warung kelontong sebagai wujud nilai dan
norma sosial mereka sedangkan menurut pelanggan warung yang tidak
berhutang kebiasaan hutang dianggap membuat masyarakat menjadi lebih
konsumtif.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya sistem hutang piutang
anatara lain : Faktor pribadi, di bagi menjadi dua yaitu faktor pribadi yang
berasal dari dalam diri pemilik warung dan faktor pribadi yang berasal dari
dalam pelanggan warung kelontong. Faktor Lingkungan sosial budaya yaitu
faktor sosial dipengaruhi oleh kebutuhan sosial seperti nyumbang dan arisan
sedangkan faktor budaya diakibatkan tindakan hutang— piutang yang di lakukan
secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang lama oleh sekelompok
masyarakat akan berubah menjadi suatu budaya.*®

Suwandi, “Kedudukan Jaminan Antara Utang-Piutang Dan Rahn”

Jurisdictie: Jurnal Hukum dan Syariah Vol. 7 No.2 Tahun 2016. Berdasarkan

16 Yurizka Meivani & Thriwaty Arsa, “Sistem Hutang-Piutang Di Warung Kelontong Pada
Masyarakat Pedesaan (Studi kasus di Desa Banjarsari Kulon Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas). Jurnal Yurizka Meivani, dkk / Solidarity 4 (2) (2015).
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hasil analisa atau pembahasan pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa posisi
jaminan antara utang-piutang dan rahn atau gadai sesungguhnya
mengindikasikan adanya perbedaan, sekalipun keduanya tetap menjadi akad
atau perjanjian yang bersifat asessoir. Pada utang-piutang posisi jaminan tidak
harus ada secara mutlak. la diadakan ketika unsur kepercayaan tidak. Sedangkan
posisi jaminan pada rahn atau gadai memang dibutuhkan secara mutlak dan
keberadaannya harus di depan sebelum akad utang-piutang atau kredit
dilaksanakan. Tidak adanya jaminan utang-piutang atau kredit utang-piutang
tidak mungkin bisa dilaksanakan.’

Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang Dalam Konsep Ekonomi
Islam. Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam BISNIS, Vol. 4, No. 1, Juni 2016.
Dalam jurnal ini dijelaskan Semua aktifitas dalam kegiatan muamalah yang
dilakukan, hendaklah memperhatikan utang, utang adalah sebagai metode
terakhir dalam meraih nilai dan bila mengandung nilai keterpaksaan dan
idealnya berusaha agar jangan terlibat di dalamnya. Utang dayn tidak ada
tambahan dan murni dikembalikan sebagaimana pada saat dipinjam, sedangkan
utang gardh adalah utang piutang yang dilakukan pada perbankan, hal ini
merupakan pembiyaan yang memiliki unsur bisnis.

Bagi seorang muslim yang terpaksa berutang karena suatu hal, maka
hendaklah memperhatikan utang, jangan utang dijadikan faktor utama yang bisa

menyengsarakan kita di dunia dan akherat, karena tidak jarang kita jumpai

17 Suwandi, “Kedudukan Jaminan Antara Utang-Piutang Dan Rahn” Jurisdictie: Jurnal
Hukum dan Syariah Vol. 7 No.2 Tahun 2016.
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karena persoalan utang, kehidupan seseorang menjadi tidak bahagia dan bahkan
menjadi permasalahan yang tidak selesai-selasai. Padahal utang itu akan
dipertanggungjawabkan dari diri kita sejak hidup hingga kita mati.'8

Baiq Hayani, “Hutang Piutang dengan Biaya Tambahan Dengan Padi
dalam Prespektif Hukum Islam” (Dusun Gunung Agung Desa Pringgarata
kecamatan Pringgarata kabapaten Lombok Tengah) jurnal volume VII1, Nomor
1 juni tahun 2016. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa tinjauan Hukum Islam
terhadap pelaksanaan utang-piutang uang dengan pembayaran tambahan padi
seperti yang terjadi di Dusun Gunung Agung, Desa Pringgarata, kecamatan
Pringgantara kabupaten Lombok Tengah ada beberapa tokoh ulama’ yang
melarang ataupun mengharamkan praktik tersebut karnanya adanya unsur riba
ataupun pihak-pihak yang dirugikan.

Irawati dan Akramunnas, Pengetahuan masyarakat tentang riba
terhadap Perilaku utang piutang di kecamatan anreapi polewali mandar”
Penelitian ini  mengenai Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba
Terhadap Perilaku Utang Piutang di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali
Mandar. Laa Maisyir, Volume 5, Nomor 2, Desember 2018. Dalam jurnal ini
Peneliti menjelaskan pengetahuan tentang riba memberikan pengaruh terhadap
perilaku utang piutang masyarakat di Kecamatan Anreapi Kabupaten polewali

mandar. Hasil analisis menunjukkan pengetahuan riba berpengaruh secara

18Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang Dalam Konsep Ekonomi Islam. Jurnal Bisnis dan
Manajemen Islam BISNIS, Vol. 4, No. 1, Juni 2016.
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positif dan signifikan terhadap terhadap perilaku utang piutang di Kecamatan
Anreapi Kabupaten Polewali Mandar.®

Astrian Endah Pratiwi,”’ Perjanjian Utang Piutang Dengan Jaminan
Penguasaan Tanah Pertanian Oleh Pihak Berpiutang’’ Jurnal Privat Law Vol. V
No 2 Juli-Desember 2017. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa Pelaksanaan
perjanjian utang piutag di Desa Kerjo Kidul Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Wongiri ini dilatar belakangi oleh faktor kebutuhan ekonomi, proses pengikatan
perjanjiannya tidak membutuhkan prosedur yang sulit selain itu juga merupakan
alternatif yang dipilih oleh warga di lokasi penelitian penulis agar tidak menjual
lepas tanah pertaniannya. Bentuk perjanjiannya dilakukan secara lisan dan tanpa
janga waktu. Perjanjian yang demikian itu sah-sah saja dan tidak dilarang
menurut ketentuan hukum yang berlaku, karena semua unsur yang ada dalam
perjanjian telah memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian yang diatur dalam
Pasal 1320 KUHPerdata.

Alasan dilakukanya perjanjian utang piutang dengan jaminan
penguasaan tanah pertanian oleh pihak berpiutang secara lisan atau tidak tertulis
dan tanpa jangka waktu di Desa Kerjo Kidul Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Wonogiri ini adalah karena adanya rasa kepercayaan antar para pihak mengenai

pemenuhan prestasi oleh masingmasing pihak yang terlibat dalam perjanjian.

Baiq Hayani, “Hutang Piutang dengan Biaya Tambahan Dengan Padi dalam Prespektif
Hukum Islam” ( Dusun Gunung Agung Desa Pringgarata kecamatan Pringgarata kabapaten Lombok
Tengah) jurnal volume VIII, Nomor 1 juni tahun 2016.
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Meski perjanjian diakukan secara lisan sulit dilakukan pembuktian dan lemah
kekuatan hukumnya apabila terjadi wanprestasi.?

Abd. Hami, “Hutang Pal€an: Studi terhadap Perilaku Masyarakat
Desa Prancak Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep Madura” Jurnal,
Ekomadania Volume 1. Nomor 1. Juli 2017, Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa
dari hasil paparan penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama bahwa
masyarakat desa Prancak mengetahui dan menyadari bahwa praktek hutang
pal€an yang selama ini mereka lakukan termasuk sesuatu yang diharamkan
karena tergolong dalam perbuatan riba. Dalam tinjauan hukum Islam yang
peneliti ulas, praktek tersebut baik menurut pandangan ulama klasik maupun
ulama modern, keduanya sepakat bahwa praktek yang semacam itu tergolong
riba dikarenakan semua unsur yang diminta oleh ulama klasik dan terlebih ulama
modern sudah terpenuhi. Kedua, masyarakat desa Prancak juga tahu keberadaan
bank konvensional dan bank syariah, mereka juga tahu dan sadar bahwa
berhutang di bank konvensional dan atau bank syariah bunganya lebih rendah
dari pada berhutang kepada rentenir.

Namun karena kedua institusi keuangan tersebut tidak ada di desa
mereka, akhirnya mereka lebih memilih berhutang kepada rentenir. Seandainya
kedua lembaga keuangan tersebut terutama bank syariah ada di desa mereka
masyarakat masih cenderung untuk bisa berubah dan berpindah berhutang

kepada lembaga keuangan tersebut. Namun, ada beberapa catatan atau

D Astrian Endah Pratiwi,”> Perjanjian Utang Piutang Dengan Jaminan Penguasaan Tanah
Pertanian Oleh Pihak Berpiutan’’ Jurnal Privat Law, Vol. V No 2 Juli-Desember 2017.
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permintaan dari masyarakat agar lembaga keuangan tersebut ketika berhadapan
dengan para petani miskin yang dari segi pendidikan juga tergolong rendah
untuk tidak mempersulit misalnya dengan administrasi yang sama sekali tidak
familiar bagi kalangan petani kecil. Di samping itu, masyarakat desa Prancak
juga menginginkan kecepatan dalam memperoleh dana pinjaman dan tanpa
jaminan. Kalau permintaan masyarakat tersebut dapat terpenuhi, mereka akan
merubah kebiasaan melakukan praktek hutang paléan. Ketiga, faktor-faktor yang
melatarbelakangi masyarakat Desa Prancak Kecamatan Pasongsongan
Kabupaten Sumenep Madura dalam mempraktekkan hutang paléan dari data dan
hasil pengamatan peneliti antara lain: keterpaksaan, kemudahan dan kecepatan,
karena tidak adanya bank konvensional maupun bank syariah, tidak adanya
bantuan pemerintah daerah, tingkat pendidikan yang rendah, dan faktor
psikologis (motivasi kerja).?!

Zefrin Maulana, Fhonna Safa, Pengaruh Hutang Jangka Pendek Dan
Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Pada Pt. Bank Mandiri Tb.
Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (Jensi), Vol. 1, No. 1, Juni 2017.Dalam
jurnal ini Peneliti meneliti tentang pengaruh hutang jangka pendek dan panjng
terhadap profitbilitas padaa PT Bank. Pada penelitiannya Peneliti menggunakan
analisis regresi linier berganda, Dari penelitiannya menghasilkan hutang jangka
pendek berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT. Bank Mandiri Thk

yang dibuktikan dari uji t, di mana diperoleh nilai signifikansi 0,024< 0,05.

2l Abd. Hami, “Hutang Paléan: Studi terhadap Perilaku Masyarakat Desa Prancak
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep Madura” Jurnal, Ekomadania Volume 1. Nomor 1.
Juli 2017.
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Hutang jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
PT. Bank Mandiri Tbk yang dibuktikan dari uji t, di mana diperoleh nilai
signifikansi 0,019 < 0,05. Hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT. Bank Mandiri
Tbk yang dibuktikan dari uji F, di mana diperoleh nilai signifikansi 0,021 < 0,05.
Dari analisis koefisien determinasi dapat dijelaskan bahwa hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang mempengaruhi profitabilitas PT. Bank
Mandiri Tbk sebesar 52,2%, sedangkan sisanya 47,8% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Amanah Aida Qur’an, “Anjak Piutang (Factoring) Sebagai Bentuk
Akad Muamalah Modern” El Jizya (Jurnal Ekonomi Islam Vol 5. No 2, Juni-
Desember 2018. Dalam jurnal ini jelaskan bahwa anjak piutang (factoring)
secara syariah dapat merujuk pada Fatwa DSN Nomor 67/DSN-MUI/111/2008
yang menyatakan bahwa anjak piutang adalah pengalihan penyelesaian piutang
atau tagihan jangka pendek dari pihak yang berpiutang kepada pihak lain yang
kemudian menagih piutang tersebut kepada pihak yang berhutang/pihak yang
ditunjuk oleh pihak yang berhutang sesuai prinsip syariah. Sebagai salah satu
alternatif pendanaan usaha, anjak piutang belum sepopuler jenis pendanaan yang
lain, padahal alternatif pendanaan ini cukup menjanjikan terutama pada saat
terjadinya krisis ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan anjak piutang merupakan

salah satu sumber dana bagi perusahaan yang memang sedang membutuhkan
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uang dengan segera yang semua kegiatannya diatur sesuai dengan peraturan
hukum yang berlaku agar tidak merugikan salah satu pihak.

Muhammad Adlan,” Analisis Pengaruh Utang Berbasis Bunga Dan
Pendapatan Non-Halal Terhadap Nilai Perusahaan Emiten Saham Syaria . Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 4, No. 2, Juni-Des 2018. Berdasarkan hasil
penelitian tentang pengaruh utang berbasis bunga dan pendapatan non-halal
terhadap nilai perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JI1) pada
tahun 2013-2017. Dalam jurnal ini jelaskan bahwa utang berbasis bunga dan
pendapatan non-halal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, baik secara
parsian maupun secara simultan. Hal ini terjadi karena adanya indikasi bahwa
pilihan-pilihan investasi investor lebih banyak dipengaruhi aspek rasionalitas
dan/atau aspek psikologis dari pada aspek religiositas investor. Selain itu, tidak
semua investor, dalam hal ini terutama investor muslim, adalah investor yang
memperhatikan aspek kesyariahan secara ketat terhadap pemilihan investasi
yang dilakukan.

Dilain pihak, seorang investor muslim yang memperhatikan aspek
kepatuhan syariah dan ketat dalam melakukan pilihan investasi pada saham
syariah, hanya memperhatikan apakah saham sebuah perusahaan terdaftar dalam
daftar saham syariah atau tidak. Jika saham sebuah perusahaan dinyatakan
terdaftar dalam daftar saham syariah, maka investor akan memilih berinvestasi

di saham tersebut. Sebaliknya, jika saham suatu perusahaan tidak dinyatakan

2 Amanah Aida Qur’an, “Anjak Piutang (Factoring) Sebagai Bentuk Akad Muamalah
Modern” El Jizya, Jurnal Ekonomi Islam Vol 5. No 2, Juni-Desember 2018.
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terdaftar dalam daftar saham syariah, maka investor cenderung menghindarinya.
Hal tersebut sangat mungkin dapat memberikan perbedaan nilai perusahaan
antara saham yang terdaftar sebagai saham syariah dengan perusahaan yang
tidak terdaftar sebagai saham syariah.?

Vera Handayani, Mayasari Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Laba
Bersih Pada Pt. Kereta Api Indonesia (Persero) Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis
Vol. 18 No. 1, Maret 2018. Dalam jurnal ini Penelit meneliti tentang pengaruh
hutang terhadap laba bersih pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada tahun
2012 sampai dengan 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode asosiatif, jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif yaitu neraca
dan laporan laba rugi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero), dengan teknik
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.

Hasil penelitian dari penelitian ijni menunjukkan bahwa hutang tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih pada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero). Dalam penelitian Koefisien Determinasi menunjukkan
bahwa kontribusi variabel bebas (hutang) terhadap variabel terikat (laba bersih)
adalah sebesar 18,8% sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.?*

Dwi Isnaini & Sri Abidah Suryaningsih, Analisis Utang Piutang Emas

Di Desa Laban Menganti Gresik, Jurnal, Ekonomi Islam Volume 2 Nomor 2,

2 Muhammad Adlan, ” Analisis Pengaruh Utang Berbasis Bunga Dan Pendapatan Non-Halal
Terhadap Nilai Perusahaan Emiten Saham Syaria . Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 4, No. 2,
Juni-Des 2018.

2 Vera Handayani, Mayasari Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Laba Bersih Pada PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis Vol. 18 No. 1, Maret 2018.
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Tahun 2019 Halaman 36-49. Dalam Penelitian ini Peneliti menelit tentang utang
piutang mas di Desa laban Menganti Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik utang piutang emas di Desa Laban ditinjau dari hukum
Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini ialah pemberi dan penerima
utang piutang emas.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah
analisis data lapangan model Miles and Hubberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan utang piutang emas di Desa Laban masih
kerap dilakukan, hal tersebut dikarenakan kemudahan dalam melakukan
pengajuan utang. Kegiatan utang piutang emas di Desa Laban tidak
menggunakan penyandaran akad apapun dalam melakukan kesepakatan awal.
Praktik utang piutang emas di Desa Laban ini masih mengandung unsur riba
gardh yang berasal dari tambahan yang proporsional dengan nilai utang yang
diajukan, terlebih dalam mengambil tambahan yang bersifat keuntungan tidak
disertai kesepakatan dengan pihak penerima utang. Solusi agar utang piutang
emas terhindar dari riba ialah dengan menyandarkan utang piutang dengan akad
jual beli secara tangguh, sehingga diperbolehkan untuk mengambil keuntungan

(margin).?®

25 Isnaini, D., & Suryaningsih, S. A. (2019). Analisis Utang Piutang Emas di Desa Laban
Menganti Gresik. Jurnal Ekonomi Islam, 2(2), 36-49.
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NO

Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Perbedaan

yCahyadi, 2014
Mengelola hutang
dalam perspektif

islam.

Hasil penelitian dalam Jurnal ini
disebutkan bahwa utang-piutang
diperbolehkan dalam Islam,
namun diberikan rambu-rambu
kepada kita untuk berhati-hati
menjalankannya karena hutang
dapat membawa Kita ke surga
dan dapat juga membawa kita ke

neraka.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Y.Sonafist, 2015
“Utang Piutang
Dalam Perspektif

Figih

Dalam Jurnal ini Peneliti
berhasil menemukan sejumlah
pandangan Hukum Islam
diantaranya dari Madzhab
Maliki, menerut madzhab maliki
praktik jual beli utang dengan

tidak diperbolehkan

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.
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Taufikla,Sofian
Mubhlisin,”Hutang
PiutangDalam
Transaksi Tawarrug
Ditinjau Dari
Perspektif Al-Qur’an
Surat Al-Bagarah

Ayat 282

Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa praktik utang-piutang
Tawarruq berdasarkana beberapa
pendapat Imam Madzhab
diperbolehkan asalkan
memenuhi syarat-syarat

tententu.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Yurizka Meivani &
Thriwaty Arsa,
2015.“Sistem Hutang-
Piutang Di Warung
Kelontong
PadaMasyarakatPede
saan (Studi kasus di
Desa Banjarsari
Kulon Kecamatan
SumbangKabupaten

Banyumas)

Dan hasil dari penelitian ini
adalah bahwa faktor diri sendiri
dan faktor lingkungan budayalah
yang membuat masyarakat

masih tetap melakukanya.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Suwandi, 2016

“Kedudukan Jaminan

Antara Utang-Piutang

hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa keduanya

tetap menjadi akad atau

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa

Praktik Utang-utang
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Dan Rahn”
Jurisdictie: Jurnal

Hukum dan Syariah

perjanjian yang bersifat asessoir.

Pada utang-piutang posisi

jaminan tidak harus ada secara
mutlak, sedangkan pada gadai
sangat dibutuhkan adanya dan

itu harus diutarakan di depan.

bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Abdul Aziz
Ramdansyah(,2016)*
Esensi Utang Dalam
Konsep Ekonomi

Islam.

Dalam Jurnal ini Peneliti
berhasil menemukan bahwa
dalam bermuamlah hendaknya
berhati-hati khususnya masalah
utang-piutang karna masalah

utang sangat sensitive sekali.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Baiq Hayani( 2016).
“Hutang Piutang
dengan Biaya
Tambahan Dengan
Padi dalam Prespektif
Hukum Islam ”(Dusun

Gunung Agung Desa

Dalam Jurnal ini Peneliti
menemukan jawaban dan titik
terang dari polemik di
masyarakat Gunung Agung, dan
hasilnya cendrung banyak tokoh

agama yang mengharamkan

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon

Gunung Mengandung
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Pringgarata
kecamatan
Pringgarata
kabapaten Lombok

Tengah)

pratik tersebut karna adanya

unsur riba.

unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Abd. Hami,

(2017) “Hutang
Paléan: Studi
terhadap Perilaku
Masyarakat Desa
Prancak Kecamatan
Pasongsongan
Kabupaten Sumenep

Madura”

Dari penelitian itu setidak ada
dua poin yang yang
melatarbelakangi masyarakat
Sumenep Madura menjalankan
kegiatan praktik utang Palean,
pertama: masyarakat menyadari
tau bahwa apa yang mereka
lakukan sebenarnya dilarang
oleh Syaraiat Islam kedua:karna
hanya ada itu yang ada di Desa
keberadaan Bank syariah sangat
jauh dari pemukiman

masyarakat.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Astrian Endah
Pratiwi,(2017)
Perjanjian Utang

Piutang Dengan

Hasil penelitian dari Jurnal yang
ditulis oleh Astrian Endah
Pratiwi ini menemukan beberapa

faktor yang mempengaruhinya

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang

bersyarat Infak Yang
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Jaminan Penguasaan

Tanah Pertanian Oleh

diantarnya adalah terdesaknya

kebutuhan ekonomi dan

dilakukan oleh

masyarakat Desa kebon

Pihak Berpiutang’’ mudahnya dalam proses Gunung Mengandung
perjanjiannya. unsur Riba dan dilarang
oleh Agama.
Irawati dan Hasil dari penelitiannya Hasil dari penelitian

Akramunnas(2018)“P
engetahuan
masyarakat tentang
riba terhadap
Perilaku utang
piutang di kecamatan
anreapi polewali

mandar

menunjukkan bahwa pengaruh
pengetahuan masyarakat tentang

Riba sangat signifikan

penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Amanah Aida
Qur’an,(2018) “Anjak
Piutang
(Factoring)Sebagai
Bentuk Akad
Muamalah Modern™

El Jizya.

Dalam jurnal ini peneliti
meneliti tentang anjak piutang
adalah pengalihan penyelesaian
piutang atau tagihan jangka
pendek dari pihak yang
berpiutang kepada pihak lain
yang kemudian menagih piutang

tersebut kepada pihak yang

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon

Gunung Mengandung
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berhutang/pihak yang ditunjuk
oleh pihak yang berhutang

sesuai prinsip syariah

unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Muhammad
Adlan,(2018) Analisis
Pengaruh Utang
Berbasis Bunga Dan
Pendapatan Non-
Halal Terhadap Nilai
Perusahaan Emiten

Saham Syariah

Hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa utang
berbasis bunga dan pendapatan
non halal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Karna
adanya indikasi bahwa pilihan-
pilihan investor lebih banyak
dipengaruhi oleh aspek
rasionalitas dan aspek psikologis

regiolitas investor.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Zefrin Maulana,
Fhonna Safa,
Pengaruh Hutang
Jangka Pendek Dan
Hutang Jangka

Panjang Terhadap

Profitabilitas Pada Pt.

Bank Mandiri Th.

Jurnal Penelitian

Dari penelitiannya menghasilkan
hutang jangka pendek
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas PT. Bank Mandiri
TBK yang dibuktikan dari uji t,
di mana diperoleh nilai

signifikansi

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.
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Ekonomi Akuntansi
(Jensi), Vol. 1, No. 1,

Juni 2017

Vera Handayani,
Mayasari Analisis
Pengaruh Hutang
Terhadap Laba Bersih
Pada Pt. Kereta Api
Indonesia (Persero)
Jurnal Riset
Akuntansi & Bisnis
Vol. 18 No. 1, Maret

2018

Dalam penelitian Koefisien
Determinasi menunjukkan
bahwa kontribusi variabel bebas
(hutang) terhadap variabel
terikat (laba bersih) adalah
sebesar 18,8% sedangkan
sisanya 81,2% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.

Dwi Isnaini, Sri
Abidah Suryaningsih,
2019, Analisis Utang
Piutang Emas di Desa
Laban Menganti

Gresik

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan utang
piutang emas di Desa Laban
masih kerap dilakukan, hal
tersebut dikarenakan kemudahan
dalam melakukan pengajuan

utang. Dan ini termasuk riba.

Hasil dari penelitian
penulis adalah bahwa
Praktik Utang-utang
bersyarat Infak Yang
dilakukan oleh
masyarakat Desa kebon
Gunung Mengandung
unsur Riba dan dilarang

oleh Agama.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah di uaraikan di atas
dan merujuk kepada tulisan-tulisan ilmiah, maka tidak ditemukan pembahasan
khusus yang membahas tentang praktik utang-piutang bersyarat infak. Secara
umum dari 15 Jurnal yang telah Penulis uraikan di atas ada beberapa poin yang

berbeda diantaranya:

1. Masalah Atau Latar Belakang
Secara umum masalah pada 15 Jurnal di atas berkaitan dengan Etika
dan Hukum Tambahan dalam berhutang. Sedangkan masalah yang Penulis
teliti berkaitan dengan utang-piutang yang bersyarat Infak.
2. Metode
Secara umum metode yang digunakan oleh 15 Jurnal di atas
Sedangkan pada penelitian ini Penulis menggunakan pendekatan Normatif dan
Sosiologis
3. Kerangka Teori
Dari 15 Jurnal di atas secara umum menggunakan teori utang-
piutang , etika bisnis, dan riba. Sedangkan penelitian ini Penulis menggunakan
teori utang-piutang dan riba
4. Hasil Penelitian
Secara umum dari 15 Jurnal yang Penulis uraikan hasinya adalah
bahwa hendaknya berhati-hati dalam bertransaksi, utamakan tolong menolong
bukan hasil rugi dan tambahan utang-piutang dalam pandangan Hukum Islam

termasuk riba.
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Hasil dari penelitian Penulis bahwa praktik utang-piutang bersyarat
Infak yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Kebon Gunung dalam akadnya
Pengutang diwajibkan Infak 5 % dari besar jumlah nominal ke Pemberi
utangan ( PKK). Adapun pandangan Hukum Islam terhadap Prktik tersebut

adalah riba.

B. Kerangka Teori

1. Teori Utang-Plutang

a. Pengertian utang-piutang

Utang atau Qardh dalam istilah Arab disebut dengan al-dain
Jamaknya al-duyun dan al-gardh. Pengertian umum utang piutang
mencangkup jual beli, sewa menyewa yang dilakukan secara tidak tunai.?®
Utang dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah uang yang
dipinjam dari orang lain yang berkewajiban membayar kembali apa yang
sudah diterima.?’

Secara etimologi utang-piutang (Qardh) berasal dari kata
Qaradha yang sinonimnya: Qatha’a yang artinya memotong. Diartikan
demikian karena orang yang memberikan utang memotong sebagin dari
hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima utangan.?®

Menurut terminologi utang-piutang adalah memberikan kepemilikan

ZRachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 151.
27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat
(KBBI), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him 1540.
ZAhmad wardimuslich, Figih Muamalat, (Jakarta:Sinar Grafika Offset 2010), him.273.
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(tamlik) suatu harta (mal) dengan sistem mengembalikan gantinya tanpa
ada unsur tambahan.?®

Dimyauddin Djuwaini menyebutkan bahwa gardh merupakan
akad khusus pemberian harta kepada orang lain dengan adanya kewajiban
pengembalian semisalnya. Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara peminjam dan pihak yang memberikan pinjaman yang
mewajibkan peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu,*

Utang merupakan upaya memberikan pinjaman kepada orang
lain dengan syarat pihak peminjam mengembalikan gantinya. Dalam hal
ini gardh dikatakan bahwa gardh karena memotong sebagian, artinya
diutangkan kepada orang lain bahwa utang menurut bahasa ialah
potongan, sedangkan menurut syar’i ialah menyerahkan uang kepada
orang yang bisa memanfaatkannya, kemudian ia meminta
pengembaliannya sebesar uang tersebut. Firdaus at al mengemukakan,
pinjaman gardh pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali. Dalam literatur Figh, gardh dikategorikan dalam agad
tathawwu’l atau akad saling bantu membantu dan bukan transaksi

komersial.

29Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013 ), him.
100.

%Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2015),
him. 254.
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Chairuman Pasaribu dan Lubis Suhrawerdi K menyebutkan utang
piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian
dia akan membayar yang sama dengan itu. Pengertian utang piutang ini
sama pengertiannya dengan perjanjian pinjam-meminjam yang dijumpai
dalam ketentuan kitab Undang-Undang Hukum perdata, yang mana dalam
pasal 1754 dijumpai ketentuan yang berbunyi sebagai berikut: “Pinjam-
meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang
menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula.3!

Utang piutang adalah bentuk tolong menolong, karena orang yang
berutang akan tergolong dalam pemenuhan kebutuhan oleh orang yang
memberi utang. Sedangkan utang adalah uang yang dipinjam dari orang
lainyang berkewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima,
sedangkan piutang berarti uang yang dipinjamkan kepada orang lain.32

Maka utang atau pinjaman adalah transaksi antara dua pihak yang
satu menyerahkan uangnya kepada yang lain secara sukarela untuk
dikembalikan lagi kepadanya oleh pihak kedua dengan hal yang serupa.
Atau seseorang menyerahkan uang kepada pihak lain untuk dimanfaatkan

dan kemudian dikembalikan lagi sejumlah yang diutangi. Atau

31Chairuman Pasaribu, dan Lubis Suhrawerdi K, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), him. 136.
%2Dede Rudin, Tafsir Ayat Ekonomi, (Semarang, CV. Karya Abadi Jaya, 2012), him. 85.
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memberikan sesuatu uang atau barang kepada seseorang dengan perjanjian
dia akan membayar yang sama dengan itu.®® piutang adalah memberikan
sesuatu kepada seseorang dengan pengembalian yang sama. Sedangkan
utang adalah menerima sesuatu (uang/barang) dari seseorang dengan
perjanjian dia akan membayar atau mengembalikan utang tersebut dalam
jumlah yang sama.3*

Jadi dengan demikian utang adalah pemberian harta kepada orang
lain yang berkewajiaban untuk mengembalikan dengan jumlah yang sama
dengan ketentuan perjanjian diawal. Karena gardh merupakan ibadah
tolong menolong antar sesama sedangkan piutang adalah seseorang yang

memberikan pertolongan berupa harta dengan pengembalian yang sama.

b. Dasar Hukum Utang-Piutang
Hukum utang-piutang pada dasarnya diperbolehkan dalam
syariat Islam. Bahkan orang yang memberikan utang atau pinjaman
kepada orang lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan
dianjurkan, karena di dalamnya terdapat pahala yang besar. Ada beberapa
dasar yang menunjukkan disyariatkannya utang-piutang adalah
1) Surat al;Baqarah ayat 245 sebagaimana berikut :

Boged ally blags Jadky 83 58 Bl 4 daiagd Gos o3 &) o)l 13 24

Artinya:siapakah yang mau memberi pinjaman kepada allah pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah ), maka Allah

31bid.hIim. 86.

%Gufron A Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him.171.

% Q.S Al-Bagarah (2) : 245
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akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak . (QS. Al-Bagarah :245).

Namun meskipun berutang atau meminta pinjaman itu
diperbolenkan dalam syariat Islam, hanya saja Islam menyuruh
umatnya agar menghindari utang semaksimal mungkin jika ia mampu
membeli dengan tunai atau tidak dalam keadaan kesempitan ekonomi.
Karena utang bisa mengakibatkan kesedihan dan kehinaan kepada
seseorang.

2) Surah Al-Maidah Ayat 2

Sl Dad B S)dl £ oisdaly A1 B 155 e dess o LB 155

Artinya:..Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran dan berakwalah kamu kepada Allah,
sesunggu sesungguhnya Allah amat berat siksanya.®

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat “dan tolong menolonglah
kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. Bahwa seseorang
yang memberikan pinjaman atau utang kepada sesama muslim harus
didasari dengan rasa ikhlas dan niat yang tulus, karena pada dasarnya
menghutangi adalah perbuatan yang baik, karena saling menolong

sesama.

3) Surat At-Taghabun (64) ayat 17

% Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Menara 74), him.106.
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b 3 g K0 580 180 el s o B 15

Artinya:’jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
maka Allah akan melipat gandakan balasannya kepadamu dan
mengampuni kamu dan Allah maha pembalas jasa lagi maha
penyantun.®’

4) Surat Al-Bagar ah Ayat 282
5 LaE o V5o Jaddy Lad oy e 08U faa sl ) 30 2803 08 T 0 @

///// P

e oD B8 B L sy Vs 5 1 s B o 0 s LK il WK
6551 06805, (o g it JARl s it g8 o B e ¥ f s of i B
G 13y 213k Of Yo lop Y1 sy 338 i) 4 3 piaghh e 3 0 0BT 8 il
O Syt VT 3T a3k 453 S dle TandF o805, st ) 1 3 mae 5285 0T ks 5. 148
i 851 5 <5 15 1Bl SO VT it iSe 6 K Bd B 52 0K

ke s o 050 pSelidsd 185 1 5o 80 s Bge Bt

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)

37 1bid
% Q.S. Al-Bagarah (2) :282
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seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

5) Surah Al-Bagarah ayat:283

& g5 86 A 0 3l Varg (&ak ol 0B LE s B S IE I i e 2K 0y

ke §ls G g 108 2T B0 KK a5 8100 1,255 s

Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*®

Ayat al-Quran diatas, dapat digambarkan bahwasanya utang
piutang itu diperbolehkan dan dianjurkan, dan Allah SWT pasti akan
memberikan balaan beripat-lipat bagi seseorangyang berkenan

memberikan utang kepada saudaranya yang membutuhkan dan untuk

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., him. 86.
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orang yang berutang dengan niat yang baik maka Allah pun akan
menolongnya sampai utang tersebut terbayarkan. Pada ulama sendiri
sepakat dan tidak ada pertentangan mengenai kebolehan utang
piutang, kesepakatan ulama ini didasari pada tabiat manusia yang
tidak bisa hidu tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Oleh
karena itu, utang piutang sudah menjadi dalah satu bagian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat

memperhatikan segenap umatnya.*

c. Rukun dan syarat utang-piutang
Rukun dan syarat merupakan satu kesatuan yang sangat berkaitan
dengan adanya praktik utang-piutang ini. Rukun merupakan sesuatu yang
harus ada pada praktik utang-piutang, sedangkan syarat adalah sesuatu
harus ada sebelum terlaksananya praktik utang-piutang. Adapun rukun
dan syarat utang-piutang sebagai berikut:
1. Aqgid (pemberi utang dan pengutang).

Pemberi utang disyaratkan harus seorang yang mukhtar dan ahli
at-tabarru’. Mukhtar adalah orang yang melakukan transaksi atas dasar
inisiatif sendiri bukan paksaan atau tekanan dari orang lain. Sedangkan
ahli at-tabarru’ adalah orang yang memiliki kebebasan dalam

mentasyarufkan hartanya. Pengutang disyaratkan harus orang memiliki

40 Muhammad Syafi’i Atonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2003), him. 132-133.
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kriteria dalam melakukan transaksi (Ahliyah Muamalah) yaitu orang

balig,berakal, dan tidak mahjur alaih (dibekukan tasyarufannya). 4

Berikut syarat-syarat Aqid:

a) Berakal, yaitu orang yang dianggap mampu menggunakan akalnya
secara sempurna.

b) Cakap (tabarru'), yaitu orang yang cakap dan mampu melepaskan
hartanya dengan mempertimbangkan manfaatnya.

c) Kebebasan memilih (mukhtar), yaitu orang yang terlepas dari
unsure paksaan dan tekanan dari orang lain.

Seseorang dipandang dapat mempunyai kecakapan melalui
perbuatan hukum apabila telah sampai pada masa mumayyiz telah
mampu menggunakan pikirannya untuk membeda-bedakan hal yang
baik dan yang buruk, yang berguna dan yang tidak berguna, terutama
dapat membedakan jenis kelamin laki-laki dan permpuan. Imam Syafi’i
mengungkapkan bahwa empat orang yang tidak sah akadnya adalah
anak kecil (baik yang sudah mumayyiz ataupun yang belum), orang
gila, hamba sahaya, walaupun mukallaf dan orang buta.*?

Sementara dalam al-Fighu al-Sunnah dikatakan bahwa akad
orang gila, orang mabuk, dan anak kecil yang belum mampu
membedakan atau memilih mana yang baik dan mana yang buruk

tidaklah sah akadnya. Sedangkan untuk anak yang sudah bisa

104.

41 Tim Laskar Pelangi, Metodologi figih, him... 101.
42 Dumairi Nor dkk, Ekonomi Syariah versi Salaf, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), him.
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membedakan atau memilih akadnya dinyatakan sah, hanya
keabsahannya tergantung kepada izin walinya. Disamping itu, orang
yang berutang piutang hendaklah orang yang mempunyai kebebasan
memilih, artinya bebas untuk melakukan akad perjanjian yang lepas
dari paksaan dan tekanan, sehingga dapat terpenuhi danya prinsip
saling rela. Oleh Karena itu tidak sah utang yang dilakukan dengan
adanya unsur paksaan.
2. Mauqud alaih (barang ).

Menurut jumhur ulma’ yang terdiri atas Malikiyah,Syafi’iyah,
dan Hambaliyah, yang jadi objek akad dalam piutang sama dengan
akad salam, atau barang-barang yang boleh dijadikan objek jual beli,
boleh juga dijadikan objek akad piutang.*3

Ma’qud ‘alaih atau objek yang dijadikan utang piutang adalah
satu hal lain dari rukun dan syarat dalam transaksi utang piutang,
disamping adanya ijab gabul dan pihak yang melakukan utang piutang
tersebut, perjanjian utang piutang itu dianggap terjadi apabila terdapat
objek yang menjadi tujuan diadakannya utang piutang. Untuk itu onjek
utang piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:*

a) Merupakan benda bernilai yang mempunyai peramaan dan
penggunaannya mengakibatkan musnahnya beda utang

b) Dapat dimiliki

43 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih,him... 103.
4 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘Ala al-Mazahib Al-Arba’ah, Juz 2 (Beirut: Daar al-
kutub al-“Timiyah, 1996), him. 30.
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c) Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang
d) Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan

Akad utang piutang itu dilakukan karena adanya suatu kebutuhan
yang mendesak, sudah tentu benda yang dijadikan objek utang itu
adalah benda bernilai (bermanfaat) dan setelah dipergunakan benda itu
habis maka pengembaliannya itu bukan barang yang telah diterimanya
dahulu, akan tetapi dengan benda lain yang sama. Barang yang menjadi
objek utang piutang haruslah barang yang dapat dimiliki. Tentunya ini
dapat dimiliki oleh pihak yang berutang. Sebab dalam utang piutang
akan terjadi pemindahan milik dari yang member utang kepda pihak
yang berutang. Demikian juga barang yang dijadikan objek utang-
piutang harus ada pada saat terjadinya utang-piutang. Sebab kalau
dilihat dari tujuan seseorang itu berutang adalah karena adanya
kebutuhan yang mendesak, sehingga kalau barang tersebut tidak dapat
diserahkan maka tidak mungkin terjadi utang piutang.

3. Shighat (ijab gabul).

Shighat dalam akad piutang adalah ijab dari pihak pemberi utang
yang menunjukkan pemberian kepemilikan dengan sistem kewajiban
mengembalikan penggantinya, dan gabul dari pihak pengutang yang

menunjukkan persetujuan dari ijab®

4 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih,hlm... 103.
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d. Tambahan Dalam Hukum Islam
Tambahan atau ziyadah di sini adalah sesuatu yang berkaitan
dengan utang-piutang yaitu tambahan nominal lebih dalam pembayaran
sesuai kesepakan kedua belah pihak. Dalam hal utang-piutang disini ada
dua pengertian tambahan yaitu:
1) Penambahan yang disyaratkan
Penambahan yang disyaratkan merupakan penambahan yang diminta
atau yang disyaratkan dari pihak pemberi utang.
2) Penambahan tanpa adanya syarat
Penambahan tanpa adanya syarat ialah penambahan murni dari pihak
pengutang tanpa adanya syarat dan paksaan. Secara umum syarat atau
klausul dalam akad utang-piutang ada tiga macam yaitu:.*’
a) Syarat fasid yang mufasid
Yaitu klausul yang disyaratkan dalam akad utang-piutang yang
memberikan keuntungan (naf’an) sepihak pemberi utang saja.
Seperti memberikan pinjaman utang dengan syarat mengembalikan
dengan nilai lebih. Klausul ini bisa membatalkan akad, sebab
tambahan ini termasuk riba.
b) Syarat fasid yang tidak mufasid
Yaitu klausul yang disyaratkan dalam akad utang-piutang yang

memberikan keuntungan (raf’an) sepihak saja, atau menguntungkan

4 Muhammad bin lbrahim Al-Musa. Ensiklopedi Figih Muamalah dalam Pandangan
Madzhab, (Yogyakarta : maktabah Al-Hanif, 2015), hIm. 168-169.
47 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih,hlm... 105-110.
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kedua belah pihak, namun keuntungan (muqtaridl) pemberi utang
lebih besar.
c) Syarat Shahih

Yaitu klausul pembayaran yang disyaratkan dalam akad utang-

piutang hanya bersifat sebagai jaminan (watsigah), seperti syarat

gadai (rahn). Sebab muatan klausul-klausul demikian hanya bersifat

sebagai jaminan dan bukan sebagai keuntungan yang lebih (naf’an

zaidan), sehingga masih sejalan dengan konsekuensi akad.

e. Pengambilan Manfaat Dalam Berutang
Utang-piutang tergolong sebagai akad ta“awun atau tolong-
menolong, menolong mereka yang dalam menghadapi berbagai urusan dan
memudahkan sarana-sarana kehidupan. Utang-piutang juga bukan
merupakan sarana komersil untuk memperoleh penghasila. Menurut
Ulama Hanafiyah, setiap gardh pada benda yang mendatangkan manfaat
diharamkan jika memakai syarat. Akan tetapi, dibolehkan jika tidak
disyaratkan kemanfaatan atau tidak diketahui adanya manfaat pada
gardh.*®
Ulama malikiyah berpendapat bahwa mugridh tidak boleh

memanfaatkan harta mugqtaridh, seperti naik kendaraan atau makan di
rumah mugtaridh, jika dimaksudkan untuk membayar utang mugridh,
bukan sebagai penghormatan. Begitu pula dilarang memberikan hadiah

kepada mugridh, jika dimaksudkan untuk menyicil utang.

4 Rachmat Syafe“i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 156.
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Ulama Syafi“iyah dan Hanabilah melarang qardh terhadap sesuatu
yang mendatangkan kemanfaatan, seperti memberikan qgardh agar
mendapat sesuatu yang lebih baik atau lebih banyak. sebab gardh
dimaksudkan sebagai akad kasih sayang, kemanfaatan, atau mendekatkan
hubungan kekeluargaan. Selain itu, Rasulullah SAW juga melarangnya.

Namun demikian, jika tidak disyaratkan atau tidak dimaksudkan
untuk mengambil yang lebih baik gardh dibolehkan. Tidak dimakruhkan
bagi mugridh untuk mengambilnya, sebab Rasulullah SAW pernah
memberikan anak unta yang lebih baik kepada seorang laki-laki daripada
unta yang diambil beliau. Secara ringkasnya, akad gardh diperbolehkan
dengan dua syarat:

1) Tidak mendatangkan keuntungan.jika keuntungan tersebut untuk
pemberi pinjaman, maka para ulama bersepakat bahwa itu tidak
diperbolehkan, karena ada larangan dari syariat dan karena sudah keluar
dari kebajikan.

2) Akad gardh tidak dibarengi dengan dengan transaksi lain, seperti jual
beli dan lainnya.*°

Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi utang mensyaratkan

tambahan dari utang yang ia berikan ketika mengembalikannya. Para

382.

49 Wahbah Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, jilid 5, 2011), him.
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Ulama sepakat, jika pemberi utang mensyaratkan adanya tambahan,
kemudian pihak pengutang menerimanya maka itu adalah riba. >°
f. Adab Dalam Berutang
Di bawah ini beberapa hal yang harus diketahui tentang Tata krama
berutang yakni sebagai berikut:®* Ada beberapa hal yang dijadikan
penekanan dalam pinjam meminjam ataupun utang piutang tentang nilai-
nilai sopan santun yang terkait didalamnya, ialah sebagai berikut

1) Sesuai dengan Q.S Al- Bagarah:282, utang-piutang supaya dikatakan
dengan tulisan dari pihak berutang dengan disaksikan dua orang saksi
laki-laki atau dengan seorang saksi laki-laki dengan dua orang saksi
wanita. Untuk dewasa ini tulisan tersebut dibuat di atas kertas bersegel
atau bermaterai.

2) Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang
mendesak disertai niat dalam hati akan membayarnya atau
mengembalikannya.

3) Pihak berutang hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada
pihak berutang. Bila yang meminjam tidak mampu untuk
mengembalikan, maka yang berpiutang hendaknya membebaskannya.

4) Pihak yang berutang bila sudah mampu membayar pinjaman,
hendaknya dipercepat pembayaran utangnya karena lalai dalam

membayar pinjaman berarti berbuat zalim.

%0 Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mukhlasakh Fighi Panduan Figih
Lengkap, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013), him. 101.

51 Agus Rizal, Utang Halal Utang Haram Panduan Berutang Dan Sekelumit Permasalahan
Dalam Syariat Islam, him. 98.
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Adapun penjelasan mengenai persyaratan tempo pembayaran antara
lain sebagai berikut:

Menurut Maliki, diperbolehkan mensyaratkan tempo pembayaran
dalam qardh. Jika gardh ditentukan temponya (waktu pengembalian)
oleh kedua pelaku transaksi, maka si pemberi pinjaman tidak memiliki
hak untuk meminta kembali uang sebelum jatuh tempo. Hal ini di

dasarkan pada firman Allah SWT

[ 2 R B A B T AL SIPRISEIRL T JNPF 123
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Artinya:’Hai  orang-orang yang beriman, Apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai, untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”.

Saalas 58 0) 280 e T oy Sada ) Bt sl 43 080

Artinya: “Dan jika orang berutang itu dalam kesulitan, maka berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan

menyedekahkan (sebagian atau semua utang )itu, lebih baik

bagimu, jika kamu mengetahui”.>

5) Pihak pemberi utang hendaknya tidak mengambil keuntungan atau

manfaat dari yang berutang

2. Utang-Piutang Bersyarat

Hukum Hutang piutang pada asalnya diperbolehkan dalam syariat
Islam. Bahkan orang yang memberikan hutang atau pinjaman kepada orang
lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan dianjurkan,

karena di dalamnya terdapat pahala yang besar. Pada dasarnya telah menjadi

52 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya.., him. 50.
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sunnatullah bahwa manusia hidup bermasyarakat, dan saling tolong-
menolong antara yang satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial
manusia menerima dan memberi bantuan pada orang lain untuk memenuhi
hajat hidup untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya dan orang yang berada
dalam kesulitan, sepanjang kesulitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh
ditahan.

Dalam perjanjian utang-piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang
tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, tetapi apabila
syarat tersebut bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, maka
perjanjian utang-piutang itu tidak sah. Dalam utang-piutang bersyarat itu
dapat dibagi menjadi tiga bagian:

a. Jika syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang mengutangi, maka
dalam hal ini rusaklah syarat tersebut, dan perjanjian utang-piutang
bersyarat itu menjadi rusak.

b. Jika syarat itu sifathya menguntungkan bagi orang yang berutang, seperti
disyaratkan bagi pihak berutang untuk mengembalikan utangnya dengan
sesuatu yang jelek padahal itu telah mengambil sesuatu yang bagus, yang
demikian ini tidak sah syaratnya, tetapi akad utang-piutang tetap sah.

c. Jika syarat itu hanya untuk kepercayaan, seperti disyaratkan bagi pihak

berutang untuk memberikan barang sebagai jaminan untuk pembayaran
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utangnya, maka perjanjian yang demikian ini dapat dibenarkan menurut
hukum Islam.

Allah tidak melarang seseorang yang memberikan utang yang hanya
dengan jaminan kepercayaan, dan utang ini dinamakan amanat, karena
yang memberi utang telah percaya atau merasa terjaminan tanpa menerima
barang jaminan dari yang berutang. Dengan demikian utangpiutang
bersyarat dapat dibenarkan dalam hukum Islam, bahkan hukum Islam juga
mensyari‘atkan adanya barang jaminan yang dapat dipegang apabila terjadi

utang-piutang. Sebagaimana firman Allah:
):;
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Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya.>*

Pengikut mazhab Hanafi juga berpendapat: Tidak diperbolehkan
mensyaratkan dalam akad utang-piutang yang bersifat menarik

keuntungan (manfaat) bagi orang yang memberi utang. Apabila orang

yang berpiutang itu mensyaratkan kepada orang yang berutang bahwa ia

58 Abdur Rahmad al-Jaziri, Al-Figih Ala Madzhabih, Juz 11, Rineka Cipta, Cet.4, (Jakarta:
2004), him. 342.
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 7.
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(orang yang berutang) dengan cuma-cuma atau dengan harga yang murah,
atau disyaratkan harus memberikan sesuatu yang lebih baik apa yang telah
diambilnya.>® Menurut Mahmud Syaltut, apabila kita menghadapi dua
alternative yaitu antara utang-piutang dengan tangguhan, dengan utang
pakai bunga yang relatif ringan (ditinggikan harga jual dengan tempo
pembayaran), maka kita harus memilih jenis utang yang kedua ini, karena
resikonya lebih ringan. Dalam utang-piutang bersyarat itu dapat dibagi
menjadi dua bagian:
1) Tidak mencari keuntungan semata
2) Akad tidak boleh dicampur adukkan dengan yang lain, seperti jual beli
dan sebagainya. Islam mengajarkan agar pemberian utang oleh piutang

tidak dikaitkan dengan syarat lain berupa manfaat.

3. Riba

a. Pengertian Riba

Secara bahasa riba dapat berarti ziyadah (tambahan), nama (tumbuh)
sedangkan penggunaanya di dalam al-Qur‘‘an memiliki makna ,,tumbuh®,
menyuburkan®, ,,mengembang", ,,mengasuh™, dan , menjadi besar dan
banyak®. Ringkasnya, secara bahasa, riba memiliki arti ,,bertambah®, baik
dari sisi kuantitas maupun kualitasnya.®® .Pengertian riba menurut istilah
adalah kelebihan harta yang tidak ada konfensasi tukar menukar harta

dengan harta. Menurut Sayit Sabiq riba adalah tambahan modal, baik itu

%5 Abdur Rahman al-Jaziri, Al-Figih,hlm... 342
% Muhammad Ghafur w, Memahami Bunga Dan Riba Ala Muslim Indonesia, (Yogyakarta:
Bina Ruhani Insan press, 2008), him. 30-31.
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sedikit maupun banyak. Abdurraham al-jaziri berpendapat riba adalah
penambahan salah satu dari dua barang sejenis yang dipertukarkan tanpa
konpensasi terhadap tambahan tersebut,>’

Sedangkan secara terminolgi riba yaitu Menurut ulama Syafi“iyah,
riba adalah bentuk transaksi dengan cara menetapkan pengganti tertentu
(iwadh makhshush) yang tidak diketahui kesamaannya (dengan yang
ditukar), dalam ukuran syari pada saat transaksi, atau disertai
penangguhan terhadap kedua barang yang dipertukarkan” ataupun
terdapat salah satunya. “Menurut ulama Hanafiah, riba adalah nilai lebih
yang tidak ada pada barang yang ditukar berdasarkan ukuran syari“i yang
dipersyaratkan pada salah satu piha yang berakad pada saat transaksi”.

Menurut hanafilah, riba adlah penambahan sesuatu yang
dikhususkan”. Menurut UU No. 21 tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah, riba adalah penambahn pendapatan secara tidak sah (batil) antara
lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama, kualitas,
kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl) atau dalam transaksi pinjam
meminjam yang ‘“mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas
mengembalikan dana melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu
(nas“ah)”.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa riba
adalah tambahan atau kelebihan dari modal pokok yang disyaratkan bagi

salah satu dari dua orang yang mengadakan akad.

5" Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), him..30-31.



51

b. Dasar Hukum Riba

1) Surat Al-Rum Ayat 39
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).

2) Surat An-nisa’Ayat 160-161
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Artinya: Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah.
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir
di antara mereka itu siksa yang pedih. (Q.s. al-Nisa’ [4]:
160-161).

3) Surat Al-Imron Ayat 130

5 QS. Arrum, (30) :39
5 QS. Annisa’. (4): 160-161)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.®*

4) Surah Al-Bagarah Ayat 175-180
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual-beli sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan

80 QS.Al-Imron. (3) : 130.

81 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur“an, Al-Jumanatul ‘Ali, (Departemen Agama RI: CV
Penerbit J-ART, 2004), him. 66.

62 QS. Al-Bagarah. (2) 175-180.
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mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghunipenghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal saleh, mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

5) Surat An-nisa’ Ayat:161
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Artinya:Dan  disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan krena
mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara
mereka itu siksa yang pedih.

c. Macam-macam Riba
1). Riba Qardh
Riba gardh adalah suatu keuntungan atau tingkat kelebihan
tertentu yang disyaratkan kepada orang yang berutang (mugtaridh).36

Misalnya seseorang yang berutang limaratus ribu rupiah diharuskan
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membayar sejumlah limaratus limapuluh ribu rupiah maka tambahan
limapuluh ribu rupiah adalah riba gardh® . Larangan riba ini berdasar

firman Allah dalam QS al-Rum 30/39:
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalahnya.%

Berdasarkan ayat tersebut, riba dan tambahan yang diberikan
dalam ayat ini tambahan yang dimaksud dalam muamalah (agar dia
menambah pada harta manusia) yakni orang yang member itu, lafal
yarbuu artinya bertambah banyak (maka riba itu tidak menambah)
tidak menambah banyak disisi Allah yakni tidak ada pahala bagi orang
yang memberikannya. Dan apa yang kalian berikan berupa zakat yakni
sedekah untuk mencapai keridhaan Allah, maka itulah orang-orang

yang melipatgandakan pahalahnya sesuai apa yang mereka kehendaki.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa allah memberikan
kebebasan memilih jalan untuk memperoleh kekayaan. Akibatnya

mengantungkan harapan kepada selain allah dalam hal mengharapkan

8 Idris, Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi ( Jakarta: Prenadamedia, 2015), him.
192.

8 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur“an, Al-Jumanatul ‘Ali, ( Departemen Agama RI: CV
Penerbit J-ART, 2004), him. 408.
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keuntungan yang ada bukan keridhaan dari allah tetapi manusia akan
selalu merasa tidak cukup, sedangkan mengharapkan keridhaan Allah
akan mendambah pahala dan balasan yang berlipat ganda. Seseorang
yang yakin akan Allah hati tidak akan ditenangkan dari rasa

kecukupan harta.

2). Riba Jahiliyah
Riba jahiliyah terjadi karena adanya utang yang dibayar
melebihi pokok pinjaman sebab tidak mampu melunasi utangnya pada
waktu yang telah ditentukan.40 Ketidakmampuan mengembalikan
utang ini kemudian dimanfaatkan untuk mengambil keuntungan.41
Dasar larangan riba kategori ini antara lain firman Allah dalam QS

Ali-Imran 3/130:
o0 K0 0180 St s T L6 ¥ e 2,5 R

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.®®

Ayat tersebut menjelaskan larangan bagi umat melipat
gandakan riba sebab riba hanya akan merugikan baik itu yang member
ataupun yang menerima, dan kendaknya kita menjauhi segalah
larangan agar termasuk dalam orang-orang yang mendapatkan

keberuntungan-Nya.

8 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur“an, Al-Jumanatul ‘Ali, (Departemen Agama RI: CV
Penerbit J-ART, 2004), him. 66.
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3). Riba Nasi“ah

Riba nasi“ah adalah tambahan yang disyaratkan kepada yang
berutang dari orang yang mengutangkan sebagai imbangan penundaan
pembayaran utang.®® Riba jenis inilah yang terkenal di zaman jahilia.
Salah seorang dari mereka memberikan hartanya untuk orang lain
sampai waktu tertentu dengan syarat dia mengambil tambahan tertentu
dalam setiap bulannya sedangkan modalnya tetap dan jika suda jatuh
tempo ia akan mengambil modalnya, dan jika belum sanggup

membayar, maka waktu dan bunganya akan ditambah.®’

Riba dalam jenis transaksi ini merupakan praktek riba nyata
sangat jelas dan tidak perlu diterangkan sebab semua unsur dasar riba
telah terpenuhi semua seperti tambahan dari modal, dan tempo yang
menyebabkan tambahan. Ini dilarang dalam Islam sebab dianggap
sebagai penimbun kekayaan secara tidak wajar karena mendapat

keuntungan tanpa melakukan usaha, pekerjaan dan kebaikan.®®

4). Riba Fadl
Riba fadhl yaitu pertukaran barang ribawi. Riba fadhl diartikan
sebagai penukaran barang yang sejenis tetapi kualitasnya berbeda.46
Islam telah mengharamkan jenis riba ini dalam transaksi karena

khawatir pada akhirnya orang akan jatuh ke dalam riba yang hakiki

% Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), him..243.

57 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figh Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 222.

8 |dris, Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi (Jakarta: Prenadamedia, 2015), him.
194-195.
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yaitu riba an-nasi“ah yang sudah menyebar dalam tradisi masyarakat
Arab. Dalam konteks inilah Rasulullah saw bersabda: “janganlah
kalian menjual satu dirham dengan dua dirham sesungguhnya saya

takut terhadap kalian dengan rima, dan rima artinya riba”.

Keharaman Riba Fadl, tidak ada perbedaan antara empat Imam
Mazhab tentang haramnya riba al-fadhl, ada yang mengatakan bahwa
sebagian sahabat ada yang membolehkannya di antaranya Abdullah
bin Mas‘“ud namun ada nukilan riwayat bahwa beliau sudah menarik

pendapatnya dan mengatakan haram.

d. Tahapan Pelanggaran Riba

Islam telah melarang riba dan memasukkannya dalam dosa besar.
Tetapi Allah SWT dalam mengharamkan riba menempuh metode secara
gredual (step by step). Metode ini ditempuh agar tidak mengagetkan
mereka yang telah biasa melakukan perbuatan riba dengan maksud
membimbing manusia secara mudah dan lemah lembut untuk
mengalihkan kebiasaan mereka yang telah mengakar, mendarah daging
yang melekat dalam kehidupan perekonomian jahiliyah. Ayat yang
diturunkan pertama dilakukan secara temporer yang pada akhirnya
ditetapkan secara permanen dan tuntas melalui empat tahapan.®®

1).Tahap Pertama

8 Wasilul Chair, Riba dalam Perspektif Islam, him 11-12
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Pembahasan mengenai riba dalam ayat 39 surah al-Rim yang
termasuk kategori ayat-ayat Makiyyah itu menyimpan sebuah indikasi
mengenai betapa urgennya masalah riba ini. Secara eksplisit ayat
tersebut menyatakan bahwa riba tidak berimplikasi pada perolehan
pahala. Berbeda dengan zakat yang bila ditunaikan semata-mata untuk
menggapai ridha Allah, pasti pelakunya akan mendapatkan pahala
yang berlipat ganda dari Allah Swt. Di sini Allah menolak anggapan
bahwa pinjaman riba yang mereka anggap untuk menolong manusia
merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Allah

berfirman dalam QS ar-Rum 30/39 yang berbunyi:
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).

Mayoritas ahli tafsir (jumhQr al-mufassirin) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan riba pada ayat tersebut adalah suatu
bentuk pemberian (al- ‘athiyyah) yang disampaikan seseorang kepada

orang lain bukan dengan tujuan untuk menggapai rida Allah Swt.,

0QS. Al-Rum, (30) :39
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tetapi hanya sekadar untuk mendapatkan imbalan duniawi semata.
Karena itu, pelakunya tidak akan memperoleh pahala dari Allah Swt.
atas pemberiannya itu. Hal ini berbeda dengan zakat, yang ketika
menunaikannya, para pelakunya, hanya ingin mendapatkan ridha
Allah Swt.> Namun demikian, meskipun pemberian sesuatu dari
seseorang dengan motif untuk menggapai sesuatu yang lebih banyak

(al-ziyadah) termasuk dalam kategori riba, ia tetap boleh diterima.

Bila dicermati, ayat 39 surah al-R0m, ternyata tidak secara
eksplisit menyebut tentang keharaman riba. Karena itu, para ulama
berbeda pendapat mengenai apa sesungguhnya yang dimaksud dengan
riba pada ayat tersebut. Satu pendapat, sebagaimana dianut al-
Qurthubi menyatakan, yang dimaksud dengan riba pada ayat tersebut
adalah riba yang diharamkan, yakni riba nasi’ah. Pendapat ini
didasarkan pada riwayat dari al-Suddi (Isma‘il ibn ‘Abd al-Rahmén
ibn alKarimah, wafat tahun 127 H) yang menyatakan, ayat 39 surah
al-Ram tersebut turun bertalian dengan kasus riba yang dipraktikkan
oleh keluarga Tsagif. "> Kembali kepada soal pengharaman riba, para
ulama kontemporer berpendapat, proses pengharaman riba ditetapkan

secara evolutif (al-tadrij) sama seperti proses pengharaman khamr.

2). Tahap Kedua

L Abd al-‘Azhim Jalal Abl Zayd, Figh al-Riba Dirasah Mugaranah wa Syamilah li
Tathbiqdt alMu ‘ashirah, (Bayrat: Mu’assasah al-Risalah, 1425 H/2004 M), him. 70.

2 Al-Qurthubf, al-JAmi’ 1i Ahkdm al-Qur’an, (al-Qahirah: Dar al-Sya’b, 1372 H), Jilid
XXIII, him. 36.
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Pada tahap kedua ini Allah memberi isyarat akan keharaman
riba melalui kecaman terhadap praktik riba di kalangan masyarakat
Yahudi. Riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah
mengancam akan memberikan balasan balasan yang keras kepada
orang Yahudi yang memakan riba. Seperti dijelaskan dalam Firmanya

dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 160-161.
238 G ot o8 220y o e 52 A8 all 3 S
73\ (AT ssr . L E gzt BT ot Tooh s (2 Faas 0 sraat it
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Artinya: Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah.
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir
di antara mereka itu siksa yang pedih.

Ayat diatas menjelaskan tentang adanya semacam hukuman
Tuhan terhadap kaum Yahudi, sehingga mereka tidak diperbolehkan
lagi mengonsumsi beberapa jenis makanan tertentu yang semula
dihalalkan bagi mereka. Menurut Ibn Katsir, pengharaman yang
dimaksud pada ayat tersebut terjadi dalam dua kategori. Pertama,
pengharaman secara gadariyya-n, yakni pengharaman yang bersumber

dari ulah mereka sendiri yang melakukan penggubahan terhadap

73Q.S. An-Nisa’. (4) :160-161.
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makanan-makanan halal tertentu yang semula dihalalkan Allah
menjadi haram menurut versi mereka sendiri, seperti daging dan susu
onta. Tindakan tersebut tentu saja berimplikasi pada timbulnya
kesulitan atas diri mereka sendiri. Karena ulah mereka sendiri
tersebut, kemudian Allah Swt. melakukan pengharaman dalam
kategori kedua, yakni pengharaman secara syar‘iyya-n, Yyaitu
pengharaman beberapa jenis makanan tertentu yang semula dihalalkan
bagi mereka yang sengaja ditetapkan-Nya dalam kitab Taurat.

3). Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini, riba diharamkan dengan dikaitkan
kepada suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir
berpendapat bahwa mengambil bungan dengan tingkat yang cukup
tinggi mrupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa
tersebut.” Seperti dijelaskan dalam firmannya Surat Al-Imran Ayat

130.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.

Berdasarkan ayat diatas menggambarkan kebijaksanaan Allah
yang melarang sesuatu yang telah mendarah daging, mengakar pada

masyarakat sejak zaman jahiliyah dahulu, sedikit demi sedikit (step by

" Idris, Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi, him. 184.
5Q.S,Al-Imron, (3) :130.
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step), sehingga mereka yang telah biasa melakukan riba siap
menerimanya. Yang dimaksud riba di sini ialah riba nasi“ah. Menurut
sebagian besar ulama bahwa riba nasi“ah itu selamanya haram,
walaupun tidak berlipat ganda.

4). Tahap keempat

Pada tahap keempat ini Allah dengan jelas dan tegas
mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman.®
Dalam ayat ini berisi tentang pelarangan riba secara tegas, jelas, pasti,
tuntas, dan mutlak mengharamannya dalam berbagai bentuknya, dan
tidak dibedakan besar kecilnya. Bagi yang melakukan riba telah
melakukan kriminalisasi.”’ Dalam ayat tersebut jika ditemukan
melakukan kriminalisasi, maka akan diperangi oleh Allah SWT. dan
Rasul-Nya.63 Ini adalah ayat terakhir yang diturunkan menyangkut

riba, yaitu firman dalam QS al-Baqgarah 2/275- 2780 yang berbunyi:
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76 |bid., 185
" Wasilul Chair, Riba Dalam Perspektif Islam, him. 13.
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual-beli sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghunipenghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. Allah memushahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal saleh, mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

Riba dalam Al-Qur’an dilihat dari segi munasabah-nya
menunjukkan beberapa karakter berikut. Pertama, riba menjadikan
pelakumya kesetanan, tidak dapat membedakan antara yang baik dan

yang buruk, seperti tidak dapat membedakan jual beli yang jelas halal

8. Q.S. Al-Bagarah, (2) :175-180.
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dengan riba yang haram. Kedua, riba merupakan transaksi utang
piutang dengan tambahan yang diperjanjikan di depan dengan dampak
zhulm ditekankan. Dengan demikian zhulm relevan dengan lipat
ganda. Ketiga, dari sikap Al-Qur’an yang selalu mengahadapkan riba
dengan sedekah, jual beli, zakat, atau infak, maka diketahui bahwa
riba mempunyai watak menjauhkan persaudaraan bahkan menuju
permusuhan. Sebab, sedekah dan padanannya yang merupakan
antitesis riba mempunyai watak mengakrabkan persaudaraan dan

membuat iklim tolong menolong.

e. Hikmah Dilarangnya Riba

Riba diharamkan dalam semua agama samawi. Sebab pengharamannya
adalah bahaya-bahaya besar yang dikandungnya.’® Adapun Sayyid Sabiq
berpendapat, diharamkannya riba karena didalamnya terdapat empat

unsur yang merusak:

1) Menimbulkan permusuhan dan menghilangkan semangat tolong
menolong. Semua agama terutama Islam sangat menyeru tolong
menolong dan embenci orang yang mengutamakan kepentingan
pribadi dan egois serta orang yang mengeksploitasi kerja orang lain.

2) Riba akan melahirkan mental pemboros yang tidak mau bekerja,

menimbulkan penimbunan harta tanpa usaha tak ubahnya seperti

8 Sayyid Sabig, Figih Sunnah 4, (Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009), him. 106.
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benalu (pohon parasit) yang nempel dipohon lain. Islam menghargai
kerja keras dan menghormati orang yang suka bekerja dan menjadikan
kerja sebagai sarana mata pencaharian, menuntun orang kepada
keahlian dan akan mengangkat semangat seseorang.

3) Riba sebagai salah satu cara menjajah.

4) Islam menghimbau agar manusia memberikan pinjaman kepada yang
memerlukan dengan baik untuk mendapat pahala bukan
mengeksploitasi orang lemah. Sistem riba merupakan bencana
kehidupan bagi kemanusiaan, bukan saja dalam iman dan akhlak
beserta pemikirannya. Bahkan didalam kehidupan ekonomi dan
amaliyahnya adalah sistem terburuk yang menghilangkan barokah
kebahagiaan manusia dan menghambat pertumbuhannya manusia

yang seimbang.®
4. Infak

a. Pengertian Infak

Kata Infak berasal dari kata anfaga yunfiqu, artinya
membelanjakan atau membiayai, arti Infak menjadi khusus ketika
dikaitkan dengan upaya realisasi perintah-perintan Allah. Dengan
demikian Infak hanya berkaitan dengan atau hanya dalam bentuk materi
saja, adapun hukumnya ada yang wajib (termasuk zakat, nadzar), ada Infak

sunnah, mubah bahkan ada yang haram. Dalam hal ini Infag hanya

80 Zaid al Hamid, Tafsir Ayat Riba, (Pasuruan: Al-Qanaah, 1983), him. 22.
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berkaitan dengan materi. Menurut kamus bahasa Indonesia Infag adalah
mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan non zakat. Sedangkan
menurut terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari
harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang
diperintahkan ajaran Islam.8!

Kata Infak adalah kata serapan dari bahasa Arab: Infak. Kata Infaq
adalah mashdar (gerund) dari kata anfaga yunfiqu infagan. Kata anfaga
sendiri merupakan kata bentukan; asalnya nafaga yanfuqu nafagan yang
artinya: nafada (habis, berkurang), galla (sedikit), dzahaba (pergi), kharaja
(keluar). Karena itu, kata Infaq secara bahasa bisa berarti infad
(menghabiskan), ifna” (pelenyapan atau pemunahan), taglil
(pengurangan), idzhab (menyingkirkan) atau ikhraj (pengeluaran).®

b. Dasar Hukum Infak

Syariah telah memberikan panduan kepada kita dalam berinfak

atau membelanjakan harta.

Cod Bye I B Galals BIAD GeB\Kiiy 13l s1550 § Dshads il
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Artinya:“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai

8 Djuanda, Gustian DKK, “Zakat Pengurang Pajak Penghasilan”, (PT Raja Grafindo
Persada, 2006,), him.11.
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orang-orang yang berbuat kebajikan.

¢. Macam-Macam Infak

Infaq secara hukum terbagi menjadi empat macam antara lain sebagai
berikut:

1.) Infak Mubah

2.) Infak Wajib

3.) Infak Haram

4.) Infak Sunnah

d. Rukun Dan Syarat Infak

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa dalam satu perbuatan
hukum terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut
bisa dikatakan sah. Begitu pula dengan infaq unsur-unsur tersebut harus
dipenuhi. Unsur-unsur tersebut yaitu disebut rukun, yang mana infak dapat
dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-rukunnya, dan masing-masing
rukun tersebut memerlukan syarat yang harus terpenuhi juga. Dalam infak
yaitu memiliki 4 (empat) rukun:

1) Penginfak

Maksudnya yaitu orang yang berinfak, penginfak tersebut harus

memenuhi syarat sebagai berikut:
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a) Penginfag memiliki apa yang diinfakkan.

b) Penginfak bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alasan.

c) Penginfak itu orang dewasa, bukan anak yang kurang
kemampuannya.

d) Penginfak itu tidak dipaksa, sebab infak itu akad yang
mensyaratkan keridhaan dalam keabsahannya.

2) Orang yang diberi Infak
Maksudnya oarang yang diberi infag oleh penginfak, harus
memenuhi syarat sebagai berikut:

a) Benar-benar ada waktu diberi infak. Bila benar-benar tidak ada,
atau diperkirakan adanya, misalnya dalam bentuk janin maka infak
tidak ada.

b) Dewasa maksudnya apabila orang yang diberi infak itu ada di waktu
pemberian infak, akan tetapi ia masih kecil atau gila, maka infak itu
diambil oleh walinya, pemeliharaannya, atau orang yang

mendidiknya, sekalipun dia orang asing.

3) Sesuatu yang diinfakkan
Maksudnya orang yang diberi infak oleh penginfak,
harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a) Benar-benar ada.
b) Harta yang bernilai.

c) Dapat dimiliki zatnya, yakni bahwa yang di infakkan adalah apa
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yang biasanya dimiliki, diterima peredarannya, dan pemilikannya
dapat berpindah tangan. Maka tidak sah menginfagkan air di
sungai, ikan di laut, burung di udara.

d) Tidak berhubungan dengan tempat milik penginfak, seperti
menginfakkan tanaman, pohon atau bangunan tanpa tanahnya.
Akan tetapi yang diinfakkan itu wajib dipisahkan dan diserahkan
kepada yang diberi infak sehingga menjadi milik baginya.

4) ljab Qobul

Infaq itu sah melalui ijab dan gabul, bagaimana pun bentuk
ijjab gabul yang ditunjukkan oleh pemberian harta tanpa
imbalan. Misalnya penginfaq berkata: Aku infagkan
kepadamu; aku berikan kepadamu; atau yang serupa itu;
sedang yang lain berkata: Ya aku terima. Imam Malik dan
Asy-Syafi’i berpendapat dipegangnya qabul di dalam infaq.
Orang-orang Hanafi berpendapat bahwa ijab saja sudah cukup,
dan itulah yang paling shahih. Sedangkan orang-orang
Hambali berpendapat: Infaq itu sah dengan pemberian yang
menunjukkan kepadanya; karena Nabi SAW. Diberi dan
memberikan hadiah. Begitu pula dilakukan para sahabat. Serta

tidak dinukil dari mereka bahwa mereka mensyaratkan ijab



gabul, dan yang serupa itu.®2

82 Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah 14, (Bandung: PT Alma’arif, 1987),hlm. 178.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan
memakai metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif baik berupa tulisan atau ungkapan yang
diperoleh langsung dari lapangan atau wilayah penelitian tanpa mengurangi
unsur-unsur yang ada didalamnya.®3Adapun tujuan menggunakan metode
kualitatif adalah untuk mendeskripsikan praktik utang-piutang bersyarat

infak di Desa kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Dusun Krajan,Desa Kebon Gunung
Kabupaten Purwoejo Provinsi Jawa Tengah, yang mana lokasi ini menjadi

tempat berlangsungnya prktik utang-piutang bersyarat infak.

8 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 6.
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C. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat Deskriptif Kualilatif yakni dengan
menjelaskan dan menggambarkan keadan praktik utang-piutang bersyarat
infak yang terjadi di Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano kabupaten

Purworejo.

D. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Normatif dan sosiologis.

1. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
menemukan adanya kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari
sisi normatifnya yang diaplikasikan pada situasi tertentu. Pada penelitian
ini seringkali dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan
perundang-undangan.®* Dalam penelitian ini akan melihat kembali
apakah sanksi adat yang diterapkan di berbagai kecamatan/kelurahan
sudah sesuai mengacu terhadap Undang-undang Simbur Cahaya atau
tidak.

2. Pendekatan sosiologis adalah suatu landasan penelitian untuk
mempelajari kehidupan bersama didalam masyarakat. Penelitian ini

memandang hukum sebagai fenomena sosial. Pengolahan dan analisis

8L exy J Moelong, Metode Penelitian .him... 118.
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data pada penelitian hukum sosiologis tunduk pada cara analisis dan

ilmu-ilmu sosial .8

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:

1. Teknik Wawancara, yaitu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh
keterangan-keterangan yang berkaitan tentang praktik utang-piutang
bersyarat infak. Dalam hal ini peneliti sudah menyiapkan beberapa
pertanyaan pokok yang tertulis dan melakukan pertanyaan langsung tatap
muka. Dan pertanyaan berikutnya didasarkan pada jawaban informan
terhadap pertanyaan sebelumnya.

2. Teknik Dokumentasi, dalam hal ini pengumpulan data dengan cara
mempelajari literatur-literatur yang berkaitan dengan praktik utang-
piutang bsyarat infak. Termasuk dalam hal ini dokumen atau produk

media masa seperti surat kabar.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dan dikumpulkan baik dalam

data primer maupun data sekunder dianalisa secara kualitatif yakni

8 Amiruddin, ZainalAsikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 167.



74

merupakan data yang tidak berbentuk angka.®® Dalam metode Deskriptif

Kualitatif diperlukan dua metode diantaranya:

1. Analisa Domain
Analisa Domain adalah upaya peneliti untuk memperoleh gambaran
umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Caranya ialah
dengan membaca naskah data secara umum dan menyeluruh untuk
memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di dalam data
tersebut. analisis domain bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
umum dan menyeluruh dari obyek penelitian atau situasi sosial.

2. Analisa Taksonomi
Analisa Taksonomi adalah peneliti yang berupaya memahami domain-
domain tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Masing-
masing domain mulai dipahami secara mendalam, dan membaginya
lagi menjadi sub-domain, dan dari sub domain itu dirinci lagi menjadi
bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi yang tersisa.

Model analisis dalam penelitian ini ada empat hal penting yaitu

redaksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi

sebagai suatu metode dalam menganalisis data.

8  Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum , (Jakarta: Granit, 2010), him. 56.
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

.

Penarikan

Kondensasi kesimpulan

Sumber: Qualitative data analysis : A Methoods Sources Book

(Third Edition)

Komponen-komponen analisis data dijelaskan sebagai berikut:

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhabnakan,
mengabstrakkan, dan mentransformasikan dat yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangfan secara tertulis,
dokumen-dokumen serta materiyang empiris, dan transkip
wawancara.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses penyatuan dan penggabungan dari
informasi yang memungkinkan penyimpulan serta aksi. Untuk dapat
memahami terhadap apa yang terjadi dan mengambil aksi
berdasarkan pemahaman serta melakukan sesuatu yang diperoleh

melalui langkah penyajian data.
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c. Penarikan kesimpulan (Conclusion /Drawing/Verifying)

Ferifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga yang
sangat penting dilakukan, dengan dimulai dari kegiatan
pengumpulan data yang terdiri dari pengumpulan data pencarian arti
arti benda-benda serta mencatat keteraturan penjelsan, konfigurasi-
konfigurasi proposi, serta alur sebab dan akibat. Besarnya
pengumpulan  kumpulan catatan lapangan, penyimpanan
,pengkodean dan metode pencarian yang berulang, serta kecakapan
peneliti  dan tuntutan-tuntutan  ppemberian dana sangat
mempengaruhi terhadap pengumpulan dta terakhir. 87

Serta data diperoleh kemudian diukur dan dianalisis dengan
menggunakan alat ukur maslahah Scorecard (MaSC) yang terdiri
dari dua aspek penting yaitu kinerja proses dan kinerja hasil. Kinerja
kemaslahatan adalah kinerja organisasi dalam menerapkan sistem
kinerja MaP.

Metode analisis yang dijelaskan di atas, maka analisis
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan dengan langkah-
langkah analisis berangkat dari rumusan kemudian reduksi data,
dilanjutkan dengan penyajian data dan kemudian verifikasi, data
yang telah dianalisis kemudian dijelaskan dan dimaknai dalam

bentuk kata-kata untuk mendeskipsikan pemaknaan untuk

87 Mattew B. Miles, A. Michel Hubermen & Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis a
Metods Sourcebook, Edition 3 (California: Thousand Oaks, 2014), him. 8.



menjawab pertanyaan penelitian kemudian terakhir

kesimpulannya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Potret Demografis Masyarakat Desa Kebon Gunung Kecamatan

Loano Kabupaten Purworejo

1. Kondisi Geografis

Desa kebon gunung adalah salah satu wilayah Kecamatan Loano
yang berjarak 09 kilometer dari pusat pemerintahan Kecamatan Kebon
Gunung dan berjarak 09 kilometer dari pusat pemerintahan Kabupaten
Purworejo sedangkan jarak dari pusat pemerintahan Provinsi Jawa Tengah
135 kilometer dan jarak dari Ibukota Negara 630 kilometer. Ada pun batas-

batas yang dimiliki Desa Kebon Gunung adalah sebagai berikut :

a. Timur : Desa Kedung poh

b. Utara : Desa Kedung Pucang
c. Barat : Mudalrejo

d. Selatan  : Desa Maron %

Desa Kebon Gunung memiliki wilayah seluas 191,7 hektar dan

tanah Desa 15 hektar dan terdiri dari lima Dusun, yaitu:

8 Wawancara dengan Bapak Hery Wibowo (Kepala Desa Kebon Gunung) hari senin
jam16:20 tanggal 16 Desember 2019.
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a. Dusun Krajan
b. Dusun Diponayan
c. Dusun Ngagglik
d. Dusun Kebon Gunung
e. Dusun Sembuh #°

Wilayah Desa Kebon Gunung jarak ketinggian tanah dari
permukaan laut 130-180 M.dpl. Topografi desa Kebon Gunung vyaitu
dataran tinggi sedangkan suhu udara rata-rata 30°C. dan mempunyai 4
Masjid serta 8 Musholah, dan terdapat 5 tempat makam, 4 sekolahan terdiri

atas PAUD 1 buah, TK 1 buah, SD 1 buah, MTS 1 buah.*®
2. Kondisi Penduduk

a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin :
Jumlah penduduk Desa Kebon gunung berdasarkan daftar
pemilih pada bulan 2016 adalah sebanyak 2.050 jiwa. Terdiri dari 1.000
jiwa Laki-laki dan 1.050 jiwa Perempuan. Dengan rincian dapat dilihat

pada Tabel 1 berikut:

8 Data Monografi Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo.

% Wawancara bapak Hery Wibowo (Kepala Desa Kebon Gunung) hari minggu tanggal 18
Desember 2019 jam 16:20 di kediaman rumahnya.
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Tabel 1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Laki-
No | Jenis Kelamin | Jumlah Perempuan
laki
1 | Laki-laki 1072 1072 0
2 | Perempuan 1093 0 1093
Jumlah 2165 1072 1093
Belum mengisi 0 0 0
Total 2165 1072 1093

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung

2019

b. Jumlah Jenis Perangkat Desa:

Dalam sebuah pemerintahan Desa tentunya ada perangkat-
perangkat Desa, yang mana tugas dari perangkat-perangkat itu
membantu kades dalam melayani mengayomi masyarakat setempat,
tanpa mereka sepertinya sulit Kepala Desa menjalankan visi dan misinya.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada table berikut: %

Tabel 2

Jumlah Jenis Perangkat Desa

%1 Wibeside Desa Kebon Gunung Tahun 2019.
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No Jenis Perangkat No Jumlah Jiwa
1 | Kepala Urusan 1 4 Jiwa
2 | Kepala Dusun 2 5 Jiwa
3 | Staf 3 0 Jiwa
Jumlah 9 Jiwa

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung 2019
c¢. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama :
Dari berbagai macam agama di Purworejo khususnya di Desa
Kebon Gunung mayoritas penduduknya beragama Islam, di Desa Kebon
gunung hanya ada 2 agama yaitu Islam dan Kristen, untuk lebih jelasnya
bisa dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 3

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Agama Jumlah Laki-laki | Perempuan
1 | Islam 2144 1060 1084
2 | Kristen 10 4 6
3 | Katholik 11 8 3
4 | Hindu 0 0 0
5 | Budha 0 0 0
6 | Khonghucu 0 0 0
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Kepercayaan terhadap

7 | tuhan yme / lainnya 0 0 0
Jumlah 2165 1072 1093
Belum mengisi 0 0 0
Total 2165 1072 1093

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung

2019

d. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan:

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan dan

kemakmuran Desa, yang mana pendidikan berfungsi mencerdaskan

kehidupan manusia, dengan pendidikan seseorang bias menjadi kades

yang mampu memimpin dan mengayomi rakyatnya, begitu juga

masyarakat dengan pendidikan masyarakat bisa menjadi masyarakat

yang taat pada aturan pemerintah. Untuk lebih jelasnya bias dilihat pada

table berikut:

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4

Pendidikan Dalam KK Jumlah Laki-laki Perempuan
Tidak / belum sekolah 13 7 6
Belum tamat sd/sederajat 98 46 52
Tamat sd / sederajat 732 320 412
Sltp/sederajat 382 208 174
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5 | Slta/ sederajat 431 233 198
6 | Diplomai/ii 6 4 2
7 | Akademi/ diploma iii/s. Muda 1 1 0
8 | Diploma iv/ strata i 71 35 36
9 | Strata ii 0 0 0
1
0 | Strata iii 0 0 0
Jumlah 1734 854 880
Belum mengisi 431 218 213
TOTAL 2165 1072 1093

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung 2019

e. Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

Pekerjaan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap

orang kareana dengan pekerjaan setidaknya kebutuhan keluarga akan

terpenuhi. Dari 2050 jiwa di desa kebon Gunung mayoritas bekerja

sebagai tani dan buruh. Untuk lebih jelasny bisa dilihat di tabel berikut:

92 Wawancara Bapak Hery Wibowo (Kepala Desa Kebon Gunung) hari minggu tanggal
18 Desember 2019 jam 16:20 di kediaman rumahnya.



Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

Tabel 5

No Pekerjaan Jumlah Laki-laki Perempuan
1 | Belum/tidak bekerja 519 273 246
2 | Mengurus rumah tangga 248 0 248
3 | Pelajar/mahasiswa 288 139 149
4 | Pensiunan 22 16 6

Pegawai negeri sipil
5 | (pns) 11 7 4
Tentara nasional
6 | indonesia (tni) 3 3 0
7 | Perdagangan 41 9 32
8 | Petani/pekebun 267 112 155
9 | Karyawan swasta 229 141 88

10 | Buruh harian lepas 294 217 77
11 | Buruh tani/perkebunan 7 3 4
12 | Ustadz/mubaligh 1 1 0
13 | Guru 21 6 15
14 | Dokter 2 1 1
15 | Bidan 2 0 2
16 | Perawat 1 0 1
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17 | Sopir 1 1 0

18 | Pedagang 23 7 16

19 | Perangkat desa 6 5 1

20 | Kepala desa 1 1 0

21 | Wiraswasta 165 119 46

22 | Jumlah 2154 1063 1091

23 | Belum mengisi 11 9 2
Total 2165 1072 1093

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung
2019%

f. Jumlah RT /RW
RW dan RT merupakan tingkat pemerintahan terbawah daripada
Desa, tapi justru RW dan RT inilah yang berperan besar dalam ikut
mensejahterakan masyarakat di Desa Kebon Gunung, karena tanpa peran
RT dan RW pemerintahan Desa sudah barang tentu akan kesulitan dalam
menjalankan progam-progam Desa.®* Untuk lebih detailnya bisa dilihat
pada tabel di bawah , yang mana ditabel akan dicantumkan jumlah RT

dan RW.

9 Wawancara Bapak Hery Wibowo (Kades Desa Kebon Gunung). Hari Minggu 16
Desember 2019.
% Wawancara Bapak Zamroni (Kadus Dusun Ngaglik) jam 17:30 20 September 2019
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Tabel 6

Jumlah RT /RW

No Nama Jumlah
1 RT 12
2 RW 5}
JUMLAH 17

Sumber: Data Demografi Desa/Kelurahan Desa Kebon Gunung

2016%
3. Kondisi Ekonomi

Masyarakat Desa Kebon Gunung dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga banyak menempuh jalan sebagai petani/buruh tani,
pedagang/wiraswasta, PNS dan lain-lain. Sebagian besar masyarakat
berprofesi sebagai petani, sehingga aspek pertanian merupakan tulang
punggung perekonomian Desa. Penduduk Desa Kebon Gunung, selain
bekerja sebagai petani, sebagian juga memiliki usaha sampingan, seperti
membuat anyaman besek dari bambu, pembibitan tanaman buah, pengrajin

kayu dan sebagainya.®
4. Keadaan Sosial Keagamaan

a. Kegiatan Keagamaan

% Wawancara Bapak Hery Wibowo (Kades Desa Kebon Gunung) jam :16:20 hari minggu
tanggal 18 Desember 2016 jam 16:20 di kediaman rumahnya.

% Wawancara Bapak Malik (Kaur Desa Kebon Gunung) hari senin tanggal 18 September
2019 jam 17:00
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Kegiatan keagamaan merupakan salah satu ruhnya Desa kebon
Gunung, yang mana kegiatan keagamaan di Desa Kebon Gunung
menjadi lampu dan penyejuk jiwa masyarakat. Selain itu kegiatan
keagamaan di Desa Kebon Gunung juga menjadi solusi dan pemersatu
Ukuwah Islamiah. Karena dengan lewat kegiatan keagamaan pemerintah
Desa akan lebih mudah dalam mengatur dan memberikan pengertian.®’
Ada beberapa kegiatan keagamaan yang sampai saat ini masih rutin
dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu:

1) Kiatan Kegiatan keagamaan Mingguan
a) Kegiatan Keagamaan Malam Ahad
Kegiatan keagamaan malam Ahad ini diikuti oleh para ibu-
ibu masyarakat setempat yang biasanya diselenggarakan di rumah
ibu Nyai Siti Fatimah, kegiatan ini biasanya dimulai setelah ba’da
sholat magrib kurang lebih acara dimulai jam 19:00-jam 21:00.
Utuk acara kegiatan keagamaan malam ahad ini menurut ibu Nyai
Siti fatiamah diisi dengan pembacaan kitab Al-barjanzi secara
bergilir, selain itu juga diisi dengan tausyiah 5-7 menit.%
b) Kegiatan Keagamaan Hari Selasa
Kegiatan keagamaan hari selasa adalah kegiatan rutinitas
bapak-bapak dan ibu ibu yang sering dilakukan pada jam 14:00-

16:00, akan tapi biasanya kegiatan ini lebih didominasi oleh ibu-

9 Wawancara Bapak Kiai Abdul Ghofur (Tokoh Agama) hari senin tanggal 18 September
2019 jam 15:30 di kediaman rumahnya .

% Wawancara lbu Siti Fatimah (Tokoh Agama) hari senin tanggal 18 September 2019 jam
16: 10 dikediaman rumahnya .
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ibu karna di saat-saat seperti itu banyak para bapak-bapak yang
masih berada di sawah dan kebun. Menurut bapak kiai Abdul
Ghofur kegitan ini diisi dengan kitab-kitab Fasholatan, yang
nantinya akan diisi oleh pemateri bapak kiai Jauhari Jaiz.%®

c) Kegiatan Keagamaan Malam Rabu (Kulhuaan)

Seperti kegiatan yang lain, kegiatan ini menjadi kegiatan
rutinitas masyarakat setempat, hanya saja kegiatan ini diikuti oleh
bapak-bapak-ibu-ibu saja. Menurut pak kiai abdul ghofur selaku
kiai masjid mengatakan bahwa kegiatan kulhuan ini diisi dengan
pembacaan tahlil,yasin dan kultum yang berkaitan dengan fikih
ibadah. Beliau juga mengatakan bahwa kegiatan semacam ini sudah
menjadi tradisi masyarakat di Desa Kebon Gunung.

d) Kegiatan Keagamaan Malam Jum’at

Kegiatan malam jum’at ini sebenarnya hampir sama
dengan kegiatan malam rabu, hanya saja yang membedakan kalau
kegiatan kulhuan malam rabu diselenggarakan diserambi masjid
sedangkan kegiatan malam jum’at diselenggarakan di setiap
rumah-rumah penduduk. Biasanya kegiatan malam jum’at ini lebih
diminati oleh penduduk setempat karena selain membaca tahlil,

yasin dan sebagainya juga dapat makanan. 1%

% Wawancara bapak kiai Abdul Ghofur ( Tokioh Agama) hari senin tanggal 18 September
2019 jam 15:30 dikediaman rumahnya

100 Wawancara Bapak Miftahul Mubin (Pembina Remaja Masjid Desa Kebon Gunung) hari
senin tanggal 18 September 2019 jam 16:30 di rumah kediamannya.
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2) Kegiatan Keagamaan Bulanan
a) Pengajian Umum Selasa pon
Kegiatan pengajian selasa pon ini adalah kegiatan rutin
masayarakat Desa Kebon Gunung yang dilakukan 35 hari sekali,
dan ini biasanya diikuti oleh kalangan bapak-bapak, ibu-ibu dan
mbah-mbah. Kegiatan ini dimulai dari jam 14:00-16:00, seperti
kegitan keagamaan yang lain kegiatan ini diisi dengan tahlil,yasin
dan tausyiah oleh bapak kiai Jauhari Jaiz dan bapak Abdul Ghofur,
menurut Mas Malik Umar Chasan jamaah pengajian selasa pon ,
materi yang disampaikan oleh pemateri hanya seputar fikih ibadah
belum pernah menerangkan tentang fikih muamalah.
b) Pengajian Umum Kamis legi
Kegiatan pengajian umum ini merupakan kegiatan
pengajian yang diselenggarakan oleh pondok pesantren yang di
asuh oleh beliau kiai Agus Rofig. Kegiatan ini diikuti oleh
masayarakat setempat yang tidak mempunyai kepentingan ataupun
kesibukan diluar sana. Pengajian ini biasanya diisi dengan tahlilan
dan pengajian kitab Sulam Taufig.
3) Kegiatan Tahunan

a). Maulid Nabi Muhammad SAW

101 Wawancara Mapak Malik Umar Chasan (Kaur Desa) hari senin tanggal 18 September
2019 jam 17:00 di rumah kediamannya
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Tradisi maulid Nabi adalah sebuah perayaan yang
dilakukan dalam rangka memperingati hari kelahiran Nabi
Muhammad Saw sebagai bentuk pengejawantahan dan rasa cinta
umat kepada sang Nabi. Tradisi ini banyak dilakukan oleh umat
Islam di berbagai pelosok Nusantara termasuk di Desa kebon
Gunung kecamatan Loano Kabupaten Purworejo. Di Indonesia
sendiri tradisi maulid banyak dirayakan dengan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan tradisi masyarakat masing-masing, disinilah
kemudian terjadi pergulatan antara agama dan tradisi yang bagi
sebagian kalangan umat muslim perayaan maulid Nabi Saw
dianggap bid’ah dan berlebihan sehingga justru menyebabkan
bercampurnya unsur-unsur syirik yang dilarang oleh agama.

Tradisi maulid tidak hanya sekedar sebagai pengingat
sejarah bagi kaum muslim tetapi kehadiran sejarah Rasulullah juga
dapat menjadi inspirasi paling sempurna bagi seorang muslim
dalam menjalani apapun dalam realitas hidupnya.

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang
diselenggaarakan oleh masyarakat Desa Kebon Gunung biasanya
diisi dengan Pengajian umum, pembacaan Sholawat, Pembacaan

Kitab Al-barjanji dan lain sebagainya. Bahkan ada kegiatan pra
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acara yaitu lomba-lomba keagamaan dari berbagai usia, mulai dari
anak-anak seusia Tk,SD,dan SMA. 192
b). Isro’ Mi’roj

Memperingti Isro’ mi’roj Nabi besar Muhammad SAW
merupakan kegiatan yang sangat mulia yang mnjadikan kita akan
ingat perintah shalat lima waktu yang diberikan oleh Allah kepada
umat Islam.

Menurut bapak kiai Abdul Ghofur dari semua kegiatan
sosial keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kebon
Gunung mulai dari kegiatan mingguan, bulanan dan tahunan adalah
untuk melestarikan budaya nenek moyang dan mempertahankan
akidah dari aliran-aliran sesat yaang baru-baru ini marak menyusup
di kampung-kampung. Selain itu kegiatan seperti ini akan
mempererat tali persaudaraan umat islam khususnya di Desa kebon
Gunung.

b. Kegiatan Pendidikan Keagamaan
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang paling pokok
sebelum menerima pendidikan yang lain. karena pendidikn agama akan
menuntun manusia ke jalan yang diridhai olen Allah SWT. di Desa
Kebon Gunung pendidikan keagaman dimulai dari dalam kandungan

seorang ibu mulai dari pendidikan 4 bulanan 7 bulanan dan seterusnya.

102 Wawancara Bapak Abdul Ghofur (Tokoh Agama) 18 September 2019 di rumah

kediamanya.
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Berikut beberapa pendidikan keagamaan yang biasanya dilakukan oleh
masayarakat di Desa Kebon Gunung:

1) Empat bulanan (mapati)

2) Tujuh bulanan (mitoni)

3) Paud

4) Tk

5) Anak beriman (Tingkatan SD)

6) Mengaji di rumah kiai. 1%

B. Penerapan Konsep Transaksi Utang-Piutang Bersyarat Infak di Desa

Kebon Gunung

1. Terjadinya Praktik Utang-Piutang Bersyarat Infak

Utang-piutang bersyarat infak merupakan praktik yang mana pihak
pemberi utang mau memberikan bantuan utang dengan syarat pihak yang
akan berutang harus berinfak diakhir pembayaran kepada pemberi utang
sesuai dengan jumlah yang diutang. Dan ini sebuah kenyataan yang tidak
bisa dipungkiri dan benar-benar terjadi di Desa Kebon Gunung kecamatan
Loano kabupaten Purworejo. Sebenarnya munculnya praktik ini belum
begitu lama di Desa Kebon Gunung tapi hampir semua masyarakat disisni

sudah mempraktikanya, hal ini disebabkan karena dorongan dan semangat

108 Wawancara Ibu Siti Fatimah (Tokoh Agama) hari senin tanggal 8 September 2019
jam:16:00 di kediaman rumahnya.
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dari Ibu lurah selaku pencetus adanya praktik utang-piutang bersyarat infak.
Pada praktiknya jika masyarakat berutang di PKK dalam akad terdapat
syarat yang harus dipenuhi oleh Pengutang yaitu tambahan syarat Infak 5%
dari besar jumlah nominal utangan.

Ada beberapa Faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa Kebon
Gunung berani mengambil tindakan ataupun mempraktikkan utang-piutang
bersyarat infak :

a. Minimnya ilmu Agama Islam di Desa kebon Gunung (Dusun Krajan).

b. Banyak masyarakat di Desa Kebon Gunung yang putus sekolah dan tidak
mengaji di Pondok Pesantren.

c. Ekonomi Menengah Kebawah (pas-pasan) .

d. Hanya organisasi PKK yang mengadakan bantuan utang-piutang di Desa
Kebon Gunung (Dusun Krajan).
Berawal dari kondisi seperti inilah masyarakat di desa Kebon Gunung
melakukan praktik utang-piutang dengan memberikan syarat infak
kepada organisasi pkk sesuai dengan jumlah yang diutang. 1%

e. Dipermudah dalam peminjaman

f. Tanpa adanya jaminan

104 Wawancara dengan Bapak Miftahul Mubin (Pembina Remaja Masjid Desa Kebon
Gunung) hari senin tanggal 16 januari 2019
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2. Pihak Yang Terkait Transaksi Utang-Piutang Bersyarat Infak

Pihak yang Bertransaksi Dalam Utang Piutang Dalam praktik utang
piutang di Desa Kepuk Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara, terdapat 2
pihak yang terlibat yaitu sebagai berikut:

a. Kreditur.

Kreditur adalah yang berpiutang, yang memberikan kredit,
penagih.1® Adapun dalam praktik utang-piutang yang ada di Desa
Kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo yang menjadi
pihak krediturnya adalah Pengurus PKK atau Pengelola utang piutang
yang memberikan utangnya kepada ibu-ibu anggota PKK. Adapun yang
bertransaksi utang-piutang sebagai kreditur adalah Larasati selaku
sebagai pengurus dan pengelola yang buku tabungan dan pengatur
transaksi utang piutang kepada para anggota PKK Desa Kebon Gunung
yang ingin berutang. Namun dalam bertransaksi ini, Ibu larasati selaku
pengurus maupun pengelola uang hanya sebagai pengantar. Artinya
uang yang dihutangkan kepada debitur bukanlah uang Ibu Larasati
pribadi, melainkan uang kas PKK. Dan disinilah Ibu Larasati yang
mengantur secara penuh atas transaksi yang dilakukan ibu-ibu yang
berniat mengambil hutang. Termasuk pula atas ide diberlakukannya
syarat Infak 5% dari besar nominal utangan.

b. Debitur.

105 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat
(KBBI), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 600.
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Debitur adalah orang atau lembaga yang berutang kepada orang
atau lembaga lain. Praktik utang piutang di Desa Kepuk Kecamatan
Bangsri Kabupaten Jepara. Yang menjadi Debitur adalah masyarakat
Desa Kebon Gunung kecamatan Loano Kabupaten Purworejo

Khususnya ibu-ibu anggota PKK.

3. Proses Pengembalian Utang

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa praktik utang-piutang
bersyarat infak merupakan sebuah akad yang sudah dan sedang terjadi di
Desa Kebon Gunung yang mana dalam akad itu tertera sebuah syarat yang
mewajibkan bagi pengutang untuk berinfaq ke PKK (pihak pemberi utang)
sesuai dengan jumlah uang yang diutang. Dalam cara dan proses
pengembalian utang bisa diansur sesuai kesepakatan, tapi tetap ada
aturanya dalam mengansur utang. Pihak pemberi utang biasanya
memberikan jangka waktu dalam mengansur utang sesuai dengan
kemampuan dan jumlah utang dari pihak pengutang. Pihak PKK (pihak
pemberi utang) menerapkan aturan dalam pengembalian atau mengansur
utang seperti ini karena dari masyarakat juga banyak yang mengantri untuk
berutang.1%

Dalam penarikan infak bagi pengutang dilakukan pada batas akhir
pembayaran utang, adapun kadar jumlah penarikan infak yang ditetapkan

oleh PKK (pihak pemberi utang) adalah 5% dari jumlah uang yang diutang.

106 Wawan dengan lbu Larasati (Ketua PKK)Desa Kebon Gunung hari rabu tanggal 10
Agustus 2019 jam 16:00.
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Aturan ataupun ketetapan 5% jumlah infak ini diputuskan oleh ketua PKK
(Ibu Lurah) dengan argumen supaya masyarakat tidak iri antara satu sama
lain. Apabila infag ini hanya sukarela (seikhlasnya) pasti akan
menimbulkan kecemburuan sosial antara pengutang yang jumlahnya
sedikit dan pengutang yang jumlahnya banyak, karena biasanya pihak yang
utangnya banyak sa ‘karepe dewe infake bahasa di Desa setempat. 17
Yang menjadikan masyarakat tertarik dan banyak yang berhutang
di PKK adalah jika sudah jatuh tempo tapi belum bisa membayar masih

diberikan kersempatan kelonggaran waktu untuk membayar.
4. Alokasi Hasil Infak

Sudah jelas bahwa dalam proses transaksi akad utang-piutang ini
menghasilkan sebuah keuntungan tersendiri bagi PKK (pihak pemberi
utang) karena pihak PKK sudah menetapkan 5% besarnya jumlah infak.
Dengan demikian mau tidak mau siapapun yang mau berutang harus
menambah 5% untuk infak. Dari hasil 5% tadi masuk ke kas Organisasi
PKK, dan nantinya 5% dari hasil infak tadi dialokasikan untuk kebutuhan
PKK seperti seragam pengurus PKK, administrasi PKK, kebutuhan
anggota PKK dan lain-lain. Jadi tidak semerta-merta 5% buat oknum-

oknum tertentu.

107 Wawancara lbu Larasati (Ketua PKK) hari rabu tanggal 10 Agustus 2019.
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Jadi setelah Penulis melihat menelusuri langsung di lokasi praktik
utang-piutang bersyarat infak ternyata alokasi infak itu untuk administrasi

dan nantinya semua itu akan kembali milik bersama anggota PKK.

5. Pandangan Masyarakat Terhadap Praktik Utang-Piutang

Bersyarat Infak

Masyarakat Desa Kebon Gunung beraneka ragam saat ditanya
tentang pandangan hukum Islam terntang praktik utang-piutang ada yang
mengatakan menjalankan utang-piutang yang dilakukanya tidak melihat
hukum Islam maupun hukum negara akan tetapi menggunakan hukum adat
yang sudah berlaku di Desa Kebon Gunung, disisi lain mengatakan
didalam Islam tidak ada larangan dalam berinfak, diperbolehkan karena
tidak merasa dirugikan disatu pihak. Didalam ilmu Islam ada yang
namanya kaidah-kaidah figh yang berbunyi a/’adatu muhakammah (adat
itu bisa jadi hukum) di Desa Kebon Gunung terdapat namanya utang-
piutang bersyarat infak yang bisa dibilang adat Desa setempat yang sudah
berjalan beberapa tahun ini. Di sisi lain ada masyarakat yang
berpandangan bahwa utang tidaklah bisa dicampur adukkan dengan infak

apalagi disitu bersifat wajib.1%
6. Dampak Praktik Utang-Piutang Bersyarat Infak

Hidup di pedesaan memang lebih akrab dengan gotong royong

saling tolong menolong antara tetangga satu dengan yang lainnya, maka

108 Wawancara Bapak Hery Wibowo ( Kepala Desa) 16 Desamber 2019 jam 16:20 di rumah
kediamanya.
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tidaklah heran apabila di Pedesaan seperti di Desa Kebon Gunung ini
banyak yang mempraktikkan salah satu bentuk muamalah utang-piutang.
Di sisi lain di Desa Kebon Gunung juga ada wadah yang memberikan
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan, seperti halnya
yang dilakukan oleh Organisasi PKK ini. Organisasi-organisasi seperti
PKK yang menyediakan bantuan kepada masyarakat ini memang sangat
dibutuhkan dan disambut baik kegiatanya, walaupun disisi lain bantuan ini
sangat menguntungkan PKK.1%°

Dampaknyapun sangat positif bagi masyarakat Desa Kebon
Gunung (Dusun Krajan) karena semenjak hadirnya Organisasi PKK
masyarakat di Desa Kebon Gunung yang rata-rata ekonominya menengah
kebawah merasa terbantu dengan pinjaman ataupun utangan yang
diberikan olen PKK. Masyarakat di Desa Kebon Gunung tidak
memperdulikan adanya syarat dan kewajiban berinfak, karena yang ada di
pikiran masyarakat Desa Kebon Gunung yang penting kebutuhan keluarga
bisa tercukupi. Adapun tanggapan masyarakat juga tidak merasa dirugikan
ketika ditanya tentang masalah ini, karena ini termasuk tolong menolong.
110

Secara garis besar ini dampak positif dari adanya praktik utang-
piutang bersyarat infak:

a. Terjalinya silaturahim

109 Wawancara Ibu Larasati (Ketua PKK) 16 Desamber 2019 jam 16:50 di rumah
kediamanya.
10 1pid
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b. Kebutuhan keluarga terbantu
c. Masyarakat semakin giat berkerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dan membayar utang.
d. Organisasi PKK sedikit terbantu dengan hasil infak. 1
Inilah beberapa manfaat dan dampak positif dari praktik utang-
piutang bersyarat infaq yang terjadi di Desa loano, sehingga sudah jelas
kenapa masyarakat Desa Kebon Gunung tetap menjalankan Praktik

tersebut.

C. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Utang-Piutang Bersyarat

Infak

Pada dasarnya utang piutang menjadi bagian praktik ibadah muamalah
yang diatur sedemikian rupa dalam Islam. Utang piutang dilakukan seakan
sudah menjadi kebutuhan sehari-hari ditengah kehidupan pedagang,petani, dan
kalangan masyarakat untuk saling tolong menolong. Karena hal yang wajar
jika ada pihak yang kekurangan dan pihak yang berlebih dalam segi harta.
Kondisi seperti inilah yang terkadang yang dimanfaatkan oleh orang-orang
untuk memberikan pinjaman dengan syarat ada tambahannya. Seperti praktik
utang-piutang di Desa Kebon Genung Kecamatan Loano Kabupaten
Purworejo.

Apabila mengamati firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275

disebutkan bahwa:

11 Wawancara lbu Larasati Ketua PKK 10 Agustus 2019 jam 17:00, di kediaman
rumahnya.
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Artinya: orang yang makan mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan
penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata berpendapat , sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengaharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanyalarangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti dari
mengambil riba, maka baginya apa yang telah diambinya dahulu
(sebelum datang larangan), dan urusanya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-pemnghuni neraka mereka kekal didalamnya.

Berdasarkan penjelasan di atas orang-orang yang bermuamalah
diperbolehkan melakukan jual beli dan tidak diperbolehkan mengambil riba.
Allah memperbolehkan jual beli karena dalam jual beli terdapat manfaat bagi
orang-orang, baik secara individu maupun masyarakat, sedangkan dalam riba
terdapat tambahan yang terkandung unsur pemanfaatan kesempatan dalam
kesempitan sehingga Allah mengharamkan hal tersebut.

Dalam praktik bermuamalah harus didasarkan pada persetujuan dan
kerelaan kedua belah pihak. Ridha diartikan rela, suka, dan senang hati,
sedangkan menurut istilah berarti ketetapan hati untuk menerima segala
keputusan yang sudah ditetapkan dan ridha menurut akhir dari semua
keinginan dan harapan yang baik. Syarat yang paling penting yang harus ada
dalam sebuah akad atau transaksi adalah adanya kerelaan diantara orang-orang

yang mengadakan akad, artinya tidak ada pihak-pihak yang dipaksa ataupun
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merasa terpaksa dengan akad yang dilakukan. Maka selama itu pula para pihak
yang bertransaksi mempunyai kebebasan untuk mengaturnya atas dasar
kesukarelaan masingmasing. Persetujuan atau kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan akad merupakan asas yang sangat penting untuk keabsahan setiap

akad.t?

by Bkl Bl g s ot 5 55 0,56 of T ity K 05T ST T 5,0
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Artinya: "hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
maha penyayang kepadamu .

Untuk menunjukkan adanya kerelaan dalam setiap akad atau transaksi
dilakukan ijab gobul atau serah terima antara kedua belah pihak yang
melakukan akad. Dalam transaksi muamalah tidak merugikan diri sendiri dan
orang lain. Banyak para pihak yang mengadakan akad tidak diperbolehkan
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dalam konsep Islam utang piutang
merupakan akad ta’awun. Dengan demikian utang piutang dapat dikatan
sebagai ibadah sosial yang dalam pandangan Islam mendapatkan porsi
tersendiri. Utang piutang juga mendapatkan nilai yang luar biasa terutama guna
membantu antar sesama yang kebetulan tidak mampu secara ekonomi atau

sedang membutuhkan.

112 Nur Huda, Figih Muamalah, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), him. 35.
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Dalam transaksi muamalah hendaknya tidak merugikan diri sendiri
dan orang lain. Banyak pihak melakukan kegiatan muamalah dalam kehidupan
sehari-harinya, dan tentunya dengan berbagai macam bentuk. Seperti utang
piutang. Dalam konsep Islam praktik utang piutang ini merupakan akad
ta“awun. Dengan demikian utang piutang dapat disebut sebagai ibadah sosial
yang dalam pandangan Islam mendapatkan posisinya sendiri. Utang piutang
juga mendapatkan nilai yang tinggi terutama dari segi fungsi maupun
manfaatnya, yakni dalam hal membantu antar sesama yang kebetulan tidak
mampu secara ekonomi atau sedang membutuhkan. Karena masih banyak di
kalangan masyarakat yang meyakini bahwa ketika seseorang itu berniat hutang
maka orang tersebut tentu dalam keadaan benarbenar tidak mempunyai uang
atau dalam keadaan kekurangan yang artinya tentu membutuhkan bantuan.
Sedangkan dalam sebuah transaksi kebanyakan orang tidak memperhatikan
prinsipprinsip bermuamalah.

Prinsip muamalah lahir dari perintah Allah Swt sebagaimana dalam

Al-Quran surat Al-Hadid ayat 25:

A L. 2 /s/’/‘/ Lo , e ST A < s‘/ B % 2, o f’hE/ 3 %w," f/JJ f’/ 3 oot
A e ol Wil Lzl 0T 2580 Ol T das Wil iy WS Wil A8
5% Lo AT 0 Sl ALs et oo AT iy U s

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
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Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi
Maha Perkasa” **

Dalam ayat yang lain juga desebutkan dalam Al-Quran surat An-Nabhl

ayat: 90

RS &g Ay Kl JLendl o s AT G Slags 23 S o 4T Gy

oy

Artinya: “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

Dari ayat di atas maka dapat diambil penjelasan bahwa Allah SWT
menganjurkan kita sebagai umat manusia untuk bersikap adil kepada sesama,
bahkan dalam segala hal yang berkenaan dengan kegiataan atau kehidupan
sehari-hari. Tidak terkecuali seperti kegiatan muamalah. Sebagai pelaku
manusia juga diharuskan untuk bersikap adil baik dalam mengambil keputusan
maupun dalam menghadapi permasalahan.

Zaenudin A. Naufal dalam bukunya yang berjudul Fikih Muamalah
Klasik dan Kontemporer, bahwa dalam kegiatan bermuamalah ada beberapa
hal yang patut diperhatikan selain syarat dan rukun yang sudah terpenuhi yakni
azas hukum muamalah dalam Islam itu sendiri. Azas ini sebetulnya dapat
dijadikan dasar-dasar hukum muamalah, yang meliputi: Asas Ilahiah,

kebebasan, persamaan dan kesetaraan, keadilan. Kerelaan, kejujuran dan

113 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 50.
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kebenaran, asas tertulis dan kesaksian.!** Sebagaimana yang dilakukan oleh
sebagian Masyarakat di Desa Kebon Gunung, khususnya ibu-ibu yang
tergabung dalam kelompok PKK bahwa praktik atau transaksi utang yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Kebon Gunung yang tergabung dalam
kelompok PKK adalah bentuk utang piutang bersyarat yang telah disepakati
sejak awal berakad.

Ijab dan gabul atau yang disebut dengan Shighot yaitu perkataan atau
ucapan yang menunjukkan keadaan kehendak kedua belah pihak, shighat ini
harus jelas pengertiannya, antara ijab dan gabul harus sesuai atau bersambung
dan menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak yang berakad.

Seperti yang dijelaskan dalam bab-sebelumnya bahwa utang piutang
adalah akad memberikan benda yang ada harganya atau uang, dengan
ketentuan orang yang berhutang mengembalikan dengan harga yang sama.
Adanya tambahan barang atau uang ketikan dikembalikan disebut sebagai
bunga jika telah disyaratkan sebelumnya dan termasuk riba. Akan tetapi,
apabila orang yang berutang memberikan kelebihan atas kemauan sendiri yang
tidak dipersyaratkan sebelumnya sebagai ungkapan rasa terimakasih, maka hal
itu diperbolehkan. 115

Adanya tambahan syarat Infak merupakan keuntungan tersendiri
pihak Pemberi utang, dalam hal ini pihak pemberi utang menetapkan jumlah

tambahannya sesuai aturan dari pihak PKK, seperti yang sudah dijelaskan di

114 Zaenudin A. Naufal, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, “Hukum Perjanjian,
Ekonomi, Bisnis, Dasar-Dasar Muamalah”, Bogor: Ghalia Indonesia, 2012, him.10.

115 A, Zainuddin dan Muhammad Jambhari, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlag,(Jakarta: CV
Pustaka Setia, 1998), him. 18.
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atas bahwa pihak pemberi utang mensyaratkan wajib infak 5% dari besar
jumlah nominal utangan.

Dalam Islam hutang piutang yang tidak mengharapkan imbalan bagi
pemilik modal dikenal dengan istilah Al-Qardul Hasan. Al-Qardul Hasan
adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta
kembali. Al-Qardul Hasan disyaratkan sebagai bentuk atau cara pendekatan
manusia kepada Allah SWT, karena Al-Qard berarti lemah lembut kepada
manusia, mengasihi mereka dan memberikan kemudahan dalam urusan

mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut :

S s o Gy 1,80 olslalls A LB sl Vausskl o B 15l

Artinya:..Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan berakwalah kamu kepada Allah, sesunggu
sesungguhnya Allah amat berat siksanya. ¢

Transaksi Al-Qard diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan Al-

Qur’an dan hadits Rasulullah SAW serta [jma’ Ulama. Sungguh pun demikian,

Allah SWT mengajarkan kepada hamba-Nya agar meminjamkan sesuatu bagi

agama Allah SWT. Landasan hukum dari pemberian pinjaman tunai

kebaijikan Al-Qardul Hasan adalah firman Allah SWT sebagai berikut :

117 - 05 - o2 of(. Y s e a2 sl L LRy s0 T 81 8% o 8% (Z (P o% by 8. 22 R ° -
NpEESS ikaMju%“‘)%fUW‘waufﬂ”‘fﬁéﬂ‘ 15 5

Artinya:siapakah yang mau memberi pinjaman kepada allah pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah ), maka Allah akan

116 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Menara 74), him. 106.
117 Q.S Al-Bagarah (2) : 245.
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melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang

banyak . (QS. Al-Baqarah :245).

Berdasarkan keterangan dan paparan di atas menurut Penulis yang
perlu diperhatikan dalam transaksi muamalah utang-piutang adalah rukun dan
syarat-syaratnya terpenuhi dan terlebih masalah kesukarelaan dalam akad
antara pemberi utang dengan yang berutang tanpa adanya paksaan. Seperti
yang sudah dijelaskan pada Bab Il bahwa Rukun dan Syarat utang-piutang
adalah Rukun : agid, mauqud alaih (barang) sighot (ijab gobul). Syarat :
Berakal, cakap, muktar,benda bernilai,dapat dimiliki,dapat diserahkan kepada
pihak yang berutang ,telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.

1. Aqid (pemberi utang dan pengutang).

Salah satu rukun dalam utang- piutang adalah aqgid yaitu pihak
pemberi utang dan pihak yang berutang adapun syarat dari akid yaitu
berakal,cakap dalam artian orang yang cakap dan mampu melepaskan
hartanya dengan mempertimbangkan manfaatnya dan yang terakhir yaitu
mukhtar. Mukhtar di sini yaitu orang yang terlepas dari unsur paksaan dan
tekanan dari orang lain.

Dari penelitian Penulis rukun dan syarat utang — piutang yang
terjadi di Desa Kebon Gunung sudah terpenuhi dari segi akid, karena dalam
praktiknya sudah ada pihak pemberi utang yaitu Petugas PKK dan pihak
pengutang anggota masyarakat ataupun anggota PKK. Kedua pihakpun
sudah memenuhi syarat-syaratnya mereka mampu berakal dengan baik

sudah cakap dan yang selanjutnya adalah mukhtar.
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2. Mauqud alaih (barang ).

Menurut jumhur ulma’ yang terdiri atas Malikiyah,Syafi’iyah, dan
Hambaliyah, yang jadi objek akad dalam piutang sama dengan akad salam,
atau barang-barang yang boleh dijadikan objek jual beli, boleh juga
dijadikan objek akad piutang. Ma’qud ‘alaih atau objek yang dijadikan
utang piutang adalah satu hal lain dari rukun dan syarat dalam transaksi
utang piutang, disamping adanya ijab gabul dan pihak yang melakukan
utang piutang tersebut, perjanjian utang piutang itu dianggap terjadi apabila
terdapat objek yang menjadi tujuan diadakannya utang piutang. Untuk itu

onjek utang piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:8

a. Merupakan benda bernilai yang mempunyai peramaan dan
penggunaannya mengakibatkan musnahnya beda utang

b. Dapat dimiliki
c. Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang
d. Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan

Biasanya kebanyakan masyarakat melakukan transaksi Akad
utang-piutang didorong karena ekonomi menengah kebawah dan kebutuhan
yang mendesak, sudah tentu benda yang dijadikan objek utang itu adalah
benda bernilai. Barang yang menjadi objek utang piutang haruslah barang
yang dapat dimiliki, tentunya ini dapat dimiliki oleh pihak yang berutang.

Sebab dalam utang piutang akan terjadi pemindahan milik dari yang

118 Abdurrahman al-Jaziri, al - Figh ‘ Ala al-Mazahib al-4rba’ah, Juz 2 (Beirut: Daar al-
kutub al-*Tlmiyah, 1996), him. 30.
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memberi utang kepda pihak yang berutang.begitu juga barang yang
dijadikan objek utang-piutang harus ada pada saat terjadinya utang-piutang.
Karena jika dilihat dari tujuan seseorang itu berutang adalah adanya
kebutuhan yang mendesak, sehingga kalau barang tersebut tidak dapat
diserahkan maka tidak mungkin terjadi utang piutang.

Berdasarkan pengamatan dan penelitian Penulis praktik utang-
piutang bersyarat infak yang terjadi di Desa Kebon Gunung Kecamatan
Loano Kabupaten Purworejo bahwa barang yang diutangkan berbentuk
uang dan tentunya uang itu sudah memenuhi kriteria barang yang boleh
ditransaksikan.

. Shighat (ijab gabul).

Shighat dalam akad piutang adalah ijab dari pihak pemberi utang
yang menunjukkan pemberian kepemilikan dengan sistem kewajiban
mengembalikan penggantinya, dan gabul dari pihak pengutang yang
menunjukkan persetujuan dari ijab. Dalam akad sangad diperlukan dengan
keikhlasan kerelaan kesukarelaan tapa adanya paksaan. Menurut Penulis
proses ijab kabul yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kebon Gunung
Kabupaten Purworejo sudah memenugi rukun dan syaratnya. Disini yang
menjadi tanda tanya adalah tambahan bersyarat infak alam transaksi utang-
piutang. Bagaimana hukumnya apakah termasuk riba yang diharamkan oleh
Allah SWT atau tidak?. Dalam teori utang-piutang kelebihan tambahan
ataupun syarat yang mengutungkan pihak pemberi utang ataupun keduanya

hukumnya haram  termasuk riba. Sebuah kabar gembira penulis



109

mendapatkan informasi berupa data bahwa sebenarnya praktik utang-
piutang bersyarat infak yang terjadi di Desa Kebon Gunung Kecamatan
Loano kabupaten Purworejo kata bersyarat infak hanyalah sebuah ebutan
saja, hakikatnya uang tambahan syarat infak itu buat dministrasi saja.
Menurut hemad Penulis melihat kejadian praktik diatas untuk lebih aman
dan kegiatan tetap bisa berjalan lebih baik akadnya diperbaharui kata

bersyarat infak diganti menjadi administrasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas peneliti mendapatkan hasil bahwa Praktik utang-Piutang

Bersyarat Infak Presfektif Hukum Islam, sebagai berikut:

1. Praktik utang-piutang yang dilakukan oleh Masyarakat di Desa Kebon
Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo adalah Kegiatan sosial
berupa utang-piutang yang dalam akadnya tertera wajib Infak 5% dari besar
jumlah nominal utangan, hasil dari Infak dialokasikan untuk kebutuhan
PKK, dan nantinya semua akan menikmati hasil Infak.

2. Menurut Analisis Hukum Islam kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo ini
mengandung unsur riba dan dilarang oleh Agama.

B. Saran

1. Untuk lebih mendalami lagi teori utang- piutang terutama masalah akad,
rukun dan syaratnya.

2. Untuk masyarakat Desa Kebon Gunung khususnya pengurus PKK
sebaiknya kata bersyarat infak dihilangkan dan diganti dengan administrasi

saja.

110



111

3. Untuk para Tokoh Agama di Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano
Kabupaten Purworejo untuk memberikan pengajaran dan pemaparan

masalah muamalah khususnya masalah utang-piutang.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENELITIAN TESIS

PRAKTIK UTANG-PIUTANG BERSYARAT INFAK DI DESA KEBON

GUNUNG KECAMATAN LOANO KABUPATEN PURWOREJO

A. INFORMAN

1. Kepala Desa
2. Ketua PKK Desa Kebon Gunung kecamatan Loano Kabupaten Purworejo
3. Anggota Masyarakat
4. Tokoh Agama Desa Kebon Gunung Kecamatan Loano Kabupten Purworejo
B. PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Pertanyaan Informan 1 Kepala Desa

a. Seperti apa kondisi Geografis Desa Kebon Gunung ?

b. Berapa jumlah penduduk besdasarkan jenis kelamin di Desa Kebon
Gunung?

c. Berapa hektar luas wilayah Desa Kebon Gunung?

d. Terbagi menjadi berapa dusunkah Desa kebon Gunung?

e. Bagaimana kondisi penduduk berdasarkan penddikan di Desa Kebon
Gunung?

f. Bagaiamana kondisi penduduk berdasarkan agama?

2. Jawaban Informan 1 Kepala Desa

-4-



a. Desa Kebon Gunung adalah salah satu wilayah Kecamatan Loano yang
berjarak 09 kilometer dari pusat pemerintahan Kecamatan Kebon Gunung
dan berjarak 09 kilometer dari pusat pemerintahan Kabupaten Purworejo
sedangkan jarak dari pusat pemerintahan Provinsi Jawa Tengah 135
kilometer dan jarak dari Ibukota Negara 630 kilometer

b. Ada 2.050 jiwa. Terdiri dari 1.000 jiwa Laki-laki dan 1.050 jiwa

c. 191,7 Hektar

d. Ada 5 Dusun
1) Dusun Krajan
2) Dusun Sembuh
3) Dusun Diponayan
4) Dusun Ngaglik
5) Dusun Kebon Gunung

e. Kondisi penduduk Desa Kebon Gunung berdasarkan pendidikannya

1) Tidak tamat SD : 60
2) Tidak Sekolah 1432
3) Tamat SD : 750
4) Tamat SMP — SMA 413
5) Tamat SMA : 376
6) Tamat Perguruan Tingggi 19

f. Dari berbagai macam agama di Purworejo khususnya di Desa kebon
Gunung mayoritas penduduknya beragama Islam, di Desa Kebon gunung

hanya ada 2 agama yaitu Islam dan Kristen.



C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Pertanyaan Informan 2 Ketua PKK

a. Menurut ibu apa yang diaksud PKK?

b. Semenjak kapan PKK ada di Desa Kebon Gunung?

(]

. Kegiatan Apa saja yang ada di PKK?

o

. Kenapa diadakan praktik utang-piutang dalam kegiatan PKK?

(L]

. Siapa yang mengusulkan adanya peraktik utang-piutang ?
f. Adakah syarat-syarat tertentu untuk bias berutang di PKK?
2. Jawaban informan 2 ketua pkk

a. PKK adalah adalah organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan
wanita untuk berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia.

b. Semenjak 5 tahun yang lalu

c. Kegatan pengajian mingguan, bulanan,selapanan dan ditambah kegiatan
sosial utang-piutang

d. Karna saya amati masih banyak masyarakat yang sebenarnya
membutuhkan bantuan ulur tangan dar PKK.

e. Kebetulan yang mengusulkan itu saya sendiri

f. Ada.syarat pertama anggota PKK ataupun masyarakat setempat, kedua

bersedia infak kepada PKK.

D. PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Pertanyaan informan 3 anggota PKK



a. Apakah ibu termasuk anggota PKK?
b. Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya kegiatan praktik utang-piutang
bersyarat infak?
c. Apakah ada masyarakat yang merasa keberatan ataupun dirugikan?
2. Jawaban Informan 3 angota PKK
a. lya saya anggota PKK
b. Menurut hemad saya sebenarnya adanya kegiatan utang-piutang itu
sangat membantu sekali bagi masyarakat yang ekonominya menengah
kebawah.
c. Ada
E. PERTANYAAN DAN JAWABAN
1. Pertanyaan Informan 4 tokoh agama
a. Bagaimana pandangan bapak tentang praktik utang-piutang bersyarat
infak ?
b. Menurut bapak yang melatarbelakangi masyarakat melakukan praktik
tersebut?
c. Adakah kegiatan rutinitas agama seperti pengajian kitab-kitab klasik?

2. Jawaban Infirman 4 Tokoh Agama

a. Menurut hemad saya praktik utang-piutang bersyarat infak tersebut
kurang relefan dan perlu dikaji kembali.
b. Menurut saya karna ketidaktauan masyarakat akan adanya hukum utang-

piutang bersyarat.



c. Sebenarnya ada, hanya saja belum ada kajian khusus kitab yang yang

membahas tentang muamalah ataupun utang-piutang besyarat.

Purworejo, 20 Februari 2020

Peneliti,

Syaiful Anwar
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